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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Kerja Sama Antara Guru BK dengan Guru Mata 

Pelajaran dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMPN 6 Kota Pariaman 

“ disusun oleh Sumi Yati, NIM. 2114060002, Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Imam Bonjol Padang tahun 1447 H/2025 M  

Penelitian ini di latar belakangi berawal dari permasalahan kesulitan belajar 

yang dialami siswa, seperti kesulitan membaca, berhitung, mengekspresikan diri, 

rendahnya motivasi belajar, hingga perilaku belajar yang kurang disiplin. Kondisi 

ini menuntut adanya sinergi antara guru BK dengan guru mata pelajaran agar 

penanganan permasalahan dapat dilakukan secara komprehensif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kerja sama antara guru BK dengan guru 

mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMPN 6 Kota Pariaman. 

Fokus penelitian meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil kerja 

sama.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari guru BK, guru mata pelajaran dan siswa. Data di analisis 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga 

diperoleh temuan yang akurat dan mendalam sesuai fokus penelitian. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) Pada Aspek Perencanaan, kerja 

sama antara guru BK dan guru mata pelajaran di SMPN 6 Kota Pariaman  dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa ini dilakukan dengan secara sistematis oleh guru 

BK dan guru mata pelajaran dengan langkah-langkah yang jelas, guru mata 

pelajaran terlebih dahulu mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar 

melalui pengamatan langsung terhadap perilaku siswa di kelas, Guru BK 

melengkapi informasi tersebut dengan pengumpulan data pendukung, keduanya 

melakukan analisis kasus menyusun program intervensi, dan membagi peran sesuai 

bidang keahlian masing-masing. (2) Pada aspek Pelaksanaan, kerja sama berjalan 

dengan menerapkan strategi pembelajaran adaptif di kelas oleh guru mata pelajaran, 

Sementara itu, guru BK memberikan layanan konseling individu dan kelompok, 

Kedua pihak secara rutin melakukan pemantauan dan pencatatan perkembangan 

siswa, serta mengadakan pertemuan berkala untuk mengevaluasi efektivitas 

intervensi. (3) Pada Hasil kerja sama guru BK dan guru mata pelajaran 

menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek akademik dan perilaku siswa. 

Meskipun masih terdapat kendala,namun dari keberhasilan yang di capai sudah 

membuktikan bahwa kerja sama ini merupakan strategi yang efektif dalam 

mengatsi kesulitan belajar siswa. 

  

Kata Kunci: kerja sama, guru BK, guru mata pelajaran, kesulitan belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun kualitas sumber 

daya manusia yang unggul. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan "usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar, yang menjadi aspek utama dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan dan pengembangan keterampilan. 

Belajar merupakan aktivitas yang sudah dikenal luas di masyarakat, 

terutama di kalangan pelajar dan mahasiswa. Proses belajar tidak hanya 

berlangsung di dalam kelas, tetapi juga melalui diskusi dan pengalaman 

langsung. Namun, tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

optimal. Kesulitan belajar adalah permasalahan yang kerap muncul dalam proses 

pembelajaran hal ini akan menjadi tantangan yang sering muncul dalam 

lingkungan pendidikan. Kesulitan ini dapat berdampak negatif pada prestasi 

akademik, motivasi belajar, serta kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengatasi kesulitan belajar melalui kerja sama berbagai 

pihak, termasuk guru mata pelajaran dan guru bimbingan dan konseling (BK). 
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Menurut Darimi : 2016 Kesulitan dapat diartikan suatu kondisi tertentu 

yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan, 

sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Belajar 

didefinisikan sebagai tingkah laku yang diubah melalui latihan atau pengalaman, 

dengan kata lain tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 

menyangkut berbagai aspek kepribadian, fisik maupun psikis, seperti perubahan 

dalam pengertian, pemecahan suatu masalah, keterampilan, kecakapan, 

kebiasaan atau sikap. Jadi jika digabungkan Kesulitan belajar dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi yang dialami dalam proses belajar yang ditandai adanya 

hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar (Darimi I.,2016).  

Menurut Parnawi: 2019, kesulitan belajar dapat disebabkan oleh faktor 

internal, seperti kondisi fisik dan psikologis siswa, serta faktor eksternal, seperti 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Di lingkungan sekolah, guru 

memegang peranan penting dalam mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan 

belajar siswa (Parnawi, 2019). 

Menurut Ahmadi dalam Nurul Atieka, kesulitan dalam belajar ini 

ditandai dengan hasil belajar yang rendah, siswa tidak dapat belajar dengan 

semestinya, dan susah menangkap apa yang dipelajari (Atieka, 2016). 

Permasalahan kesulitan belajar dapat mencakup berbagai aspek, seperti 

kesulitan membaca, kesulitan berhitung, dan kesulitan mengekspresikan diri. 

(Atieka, 2016)  

Kondisi ini memerlukan perhatian khusus dari para pendidik agar siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang optimal, karena Pembelajaran akan memiliki 
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makna bila siswa mampu menunjukkan bahwa dirinya memahami materi yang 

disampaikan guru, dalam hal ini untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, peran 

guru sangatlah penting. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi juga harus mampu mengidentifikasi dan memberikan solusi 

terhadap permasalahan belajar yang dihadapi siswa. Untuk melaksanakan tugas 

tersebut secara efektif, guru membutuhkan kerja sama yang baik terutama guru 

bimbingan dan konseling (selanjutnya digunakan dengan istilah guru BK) 

dengan guru mata pelajaran. 

Pada dasarnya, guru BK serta guru mata pelajaran merupakan dua 

komponen penting di sekolah yang memiliki peran dan tanggung jawab bersama 

dalam mengembangkan potensi siswa dalam menghadapi permasalahan belajar 

yang dialami siswa, keduanya memikul tanggung jawab yang setara, meskipun 

mereka menjalankan fungsi dan tugas yang berbeda. Masalah kesulitan belajar 

tidak selalu disebabkan oleh faktor instruksional, seperti sulitnya memahami 

materi pelajaran, tetapi juga dapat bersumber dari faktor non-instruksional yang 

berkaitan dengan persoalan pribadi siswa. Oleh karena itu, penanganan kesulitan 

belajar membutuhkan kerja sama antara guru mata pelajaran dengan guru BK 

agar permasalahan tersebut dapat ditangani secara menyeluruh dan efektif. 

Guru BK dan guru mata pelajaran sangat penting dalam mendukung 

perkembangan peserta didik. Guru mata pelajaran yang berinteraksi langsung 

dengan siswa di kelas memiliki peluang lebih besar untuk mengenali potensi, 

bakat, serta kesulitan akademik yang dialami siswa. Informasi ini sangat berguna 

bagi guru BK dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan permasalahan 
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siswa sehingga layanan bimbingan dan konseling dapat diberikan secara tepat 

sasaran. Oleh karena itu, kolaborasi antara kedua pihak ini menjadi kunci 

keberhasilan dalam menangani kesulitan belajar siswa. 

Menurut Abdulsyani:2004, kerja sama adalah proses sosial yang 

melibatkan aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 

membantu dan memahami peran masing-masing. Dalam konteks pendidikan, 

kerja sama ini dapat berupa pertukaran informasi mengenai kondisi siswa, 

diskusi strategi pembelajaran yang efektif, serta koordinasi dalam memberikan 

bimbingan yang tepat. Keberhasilan program bimbingan dan konseling sangat 

bergantung pada efektivitas kerja sama antara guru mata pelajaran dan guru 

pembimbing (Abdulsyani:2004) 

Guru mata pelajaran, yang memiliki interaksi lebih intens dengan siswa, 

sebagai tenaga profesional yang berperan dalam pelaksanaan pembelajaran serta 

mendukung dari segi penguasaan materi dan penerapan metode belajar yang 

tepat. Sementara itu, guru BK berperan sebagai tenaga profesional yang 

membantu siswa dari aspek psikologis dalam menghadapi permasalahan pribadi, 

sosial, maupun akademik yang berpotensi mengganggu proses belajar. Melalui 

kerja sama yang terjalin, guru BK dan guru mata pelajaran dapat saling 

melengkapi sehingga memberikan dukungan menyeluruh bagi siswa yang 

mengalami hambatan dalam belajar. 

Idealnya, guru BK dan guru mata pelajaran bekerja sama secara sinergis 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Kerja sama ini dapat berupa pertukaran 

informasi mengenai kondisi siswa, diskusi mengenai strategi pembelajaran yang 
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efektif, serta kolaborasi dalam memberikan bimbingan dan dukungan kepada 

siswa.  

SMPN 6 Kota Pariaman sebagai salah satu lembaga pendidikan di Kota 

Pariaman berupaya memberikan layanan pendidikan yang maksimal bagi siswa, 

termasuk dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa bervariasi, mulai dari kesulitan dalam membaca, 

berhitung, mengekspresikan diri, memahami materi pelajaran, hingga kurangnya 

motivasi belajar. 

Berdasarkan observasi dan wawancara di SMPN 6 Kota Pariaman, yang 

penulis lakukan Bersama guru BK dan beberapa guru mata pelajaran, di peroleh 

data bahwa masih terdapat banyak siswa di berbagai kelas yang mengalami 

kendala belajar. Misalnya, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, ibu Nurul 

Ikrima, menyampaikan bahwa: “Masih ada siswa kelas VII dan VIII yang belum 

lancar membaca dan terbata-bata saat membaca teks panjang buku maupun 

papan tulis. Hal ini tentu berdampak pada pemahaman mereka terhadap materi 

Pelajaran”. 

Sementara itu, ibu Nila Gusnita selaku guru Matematika 

mengungkapkan bahwa: “Masih banyak siswa yang belum hafal perkalian dasar 

2 dan 3, bahkan tidak memahami konsep dasar operasi hitung. Hal ini jelas 

menghambat proses pembelajaran, terutama dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika.” 

Selain itu, penulis juga memperoleh data dari beberapa guru mata 

pelajaran lainnya yang menyampaikan berbagai bentuk kesulitan siswa, seperti 
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kesulitan mengekspresikan diri secara lisan maupun tulisan, sering tidak 

mengerjakan PR, kurang fokus dalam belajar, hingga sering keluar kelas tanpa 

izin saat pembelajaran berlangsung. 

Berikut adalah sebagian data siswa yang teridentifikasi mengalami 

kesulitan belajar berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran dan 

wali kelas yang terlampir pada lampiran 4. Data menunjukkan bahwa 

permasalahan kesulitan belajar yang dialami siswa cukup kompleks dan 

beragam, dan membutuhkan penanganan serius dari berbagai pihak di sekolah. 

 Setelah data siswa yang mengalami kesulitan belajar dikumpulkan dan 

dianalisis, langkah selanjutnya adalah membangun kerja sama yang sinergis 

antara guru mata pelajaran dan guru bimbingan konseling (BK). Hasil 

wawancara penulis dengan guru BK, ibu Yeni Desembra, menyebutkan bahwa 

bentuk kerja sama yang ideal dimulai dari proses identifikasi melalui data seperti 

leger, raport, buku absensi, dan catatan kasus siswa dan hasil belajar siswa. Data 

tersebut kemudian dianalisis dan didiagnosis untuk menentukan bentuk 

intervensi yang tepat. 

Guru BK menyampaikan: “Kerja sama yang sudah dilakukan adalah 

merencanakan intervensi, melaksanakan program, serta evaluasi hasil. Dengan 

kerja sama ini diharapkan tercipta lingkungan belajar yang kondusif, 

meningkatkan motivasi siswa, dan membentuk karakter serta keterampilan 

belajar yang lebih baik.” (Yeni Desembra, wawancara, 04 Agustus 2024). 

Namun tidak menutup kemungkinan bahwa tidak semua guru mata 

pelajaran melibatkan guru BK dalam menangani masalah belajar siswa, karena 
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disebabkan oleh kurangnya kesadaran sebagian guru akan peran strategis guru 

BK dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran, terutama dari sisi 

psikologis dan perilaku siswa. 

Situasi ini sejalan dengan hasil penelitian Lestari (1998) yang 

menyatakan bahwa: 

“Jalinan kerjasama antara konselor dan guru mata pelajaran dalam 

menangani kesulitan belajar siswa cenderung belum menunjukkan 

keberhasilan bagi siswa. Kesulitan belajar seringkali tidak 

diinformasikan kepada konselor, dan guru cenderung memberikan data 

yang sudah jadi daripada membahas bersama konselor mengenai 

prestasi belajar siswa guna menemukan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dan untuk mendiagnosis permasalahan siswa secara lebih 

mendalam”. 

 

Demikian, berdasarkan data yang diperoleh dan hasil wawancara awal 

dengan berbagai pihak di sekolah, jelas bahwa terdapat kebutuhan mendesak 

untuk memperkuat sinergi antara guru mata pelajaran dan guru BK. Kolaborasi 

yang baik akan membantu penanganan siswa yang mengalami kesulitan belajar 

secara lebih tepat sasaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 

layanan pendidikan dapat diberikan secara maksimal. 

 Hasil penelitian ini nanti diharapkan menjadi dasar dalam melihat 

bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru BK dengan guru mata Pelajaran 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan dapat juga memperbaiki pola kerja 

sama yang belum berjalan secara optimal sehingga nanti penelitian ini bisa 

menjadi rujukan dalam meningkatkan layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah, khususnya dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMPN 6 Kota 

Pariaman. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masala yang telah dipaparkan di atas, 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi di SMPN 6 Kota 

Pariaman sebagai berikut: 

1. Terdapat siswa yang mengalami kesulitan membaca dan memahami teks, 

sehingga berdampak pada pemahaman materi pelajaran. 

2. Terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam berhitung dan memahami 

konsep dasar matematika. 

3. Terdapat siswa yang kesulitan mengekspresikan diri secara lisan maupun 

tulisan dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dan kurang fokus 

saat mengikuti pelajaran. 

5. Terdapat siswa yang menunjukkan perilaku belajar negatif seperti tidak 

mengerjakan tugas, sering keluar kelas, dan kurang disiplin dalam 

mengikuti pembelajaran. 

C. Fokus dan Rumusan Masalah  

Dari beberapa kasus permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penulis memfokuskan penelitian ini hanya pada kerja sama guru BK dengan 

guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yang mencakup 

pada perencanaan, pelaksanaan dan hasil kerja sama. Dengan rumusan masalah, 

bagaimana kerja sama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa di SMPN 6 Kota Pariaman? 
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D. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada fokus dan rumusan masalah sebelumnya, berikut ini 

merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, untuk 

mendeskripsikan:  

1. Perencanaan kerja sama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa di SMPN 6 Kota Pariaman. 

2. Pelaksanaan kerja sama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa di SMPN 6 Kota Pariaman. 

3. Hasil kerja sama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa di SMPN 6 Kota Pariaman. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, baik dalam konteks 

teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan, 

khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling mengenai kerjasama 

guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa di SMPN 6 Kota Pariaman. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan referensi, teori 

serta fakta yang ada di lapangan mengenai kerjasama guru BK dengan 

guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMPN 

6 Kota Pariaman. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata 1 (S1) 

Program studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

b. Sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi guru 

bimbingan dan konseling terkait dengan judul tersebut. 

c. Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, hasil 

penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi tentang mengetahui 

kerja sama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 

masalah kesulitan belajar siswa. 

F. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, 

maka perlu penulis menjelaskan maksud dan tujuan penelitian tersebut. 

Kerja sama : Usaha atau kegiatan yang dilakukan  secara bersama 

dengan tujuan yang sama antara guru pembimbing 

dengan guru mata pelajaran di dalam mengatasi 

masalah kesulitan belajar siswa di SMPN 6 Kota 

Pariaman 

Kesulitan belajar : Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi dalam proses belajar yang ditandai adanya 

hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 

belajar 
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 Jadi judul yang penulis maksud adalah kerja sama antara guru BK 

dengan guru mata pelajaran  dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMPN 

6 Kota Pariaman. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Guru Bimbingan dan Konseling  

a. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling  

Menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi dalam bukunya 'Profesi 

Keguruan' (2004), guru bimbingan dan konseling didefinisikan sebagai 

individu yang memiliki tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak 

sepenuhnya dalam melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling 

kepada sejumlah peserta didik. Peran guru BK tidak hanya terbatas pada 

memberikan nasihat atau arahan, tetapi juga mencakup proses 

pendampingan peserta didik dalam memahami dirinya, mengatasi 

masalah, serta merencanakan langkah-langkah yang konstruktif untuk 

pengembangan diri mereka  (Kosasi S. d., Profesi Keguruan, 2004). 

Sa’idah I. (2024) mengemukakan bahwa Bimbingan dan 

konseling sendiri merupakan proses pemberian bantuan oleh seorang 

pembimbing kepada individu melalui interaksi tatap muka atau 

komunikasi timbal balik. Tujuan dari proses ini adalah agar konseli dapat 

mengenali, memahami, dan menemukan solusi atas masalah yang 

dihadapinya secara mandiri. Melalui proses ini, konseli diharapkan 

mampu mengembangkan potensi diri, mengelola emosi, serta 

meningkatkan keterampilan sosialnya. (Sa’idah I. &., 2024) 
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Peran penting dalam lingkungan sekolah diemban oleh seorang 

konselor sekolah, yang lebih dikenal sebagai guru BK. Guru BK 

diharapkan memiliki kompetensi yang memadai dalam melaksanakan 

layanan bimbingan dan konseling secara efektif. Mereka harus mampu 

menjadi fasilitator, mediator, dan motivator bagi peserta didik. Selain itu, 

guru BK juga dituntut untuk dapat menyusun program bimbingan yang 

komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, baik dalam 

aspek akademik, pribadi, sosial, maupun karir. 

Sesuai dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru BK 

berperan penting dalam membantu peserta didik mengenali dan 

menyelesaikan masalah mereka melalui bimbingan dan konseling, serta 

mendukung pengembangan potensi diri baik secara pribadi, belajar, dan 

sosial.  

b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Bimbingan dan Konseling 

Peran dan tanggung jawab bimbingan dan konseling dalam 

Keputusan Menpan No. 84 tahun 1993 dalam Bab II Pasal 3 yang 

diikuti oleh Thantawy R, tanggung jawab guru bimbingan dan 

konseling adalah sebagai berikut: Menyusun program bimbingan dan 

konseling yaitu membuat rencana persiapan pelayanan bimbingan dan 

konseling dalam bidang pribadi sosial, bimbingan belajar, bimbingan 

kelompok, informasi dan konseling kelompok. Melaksanakan program 

bimbingan dan konseling yaitu melakukan pelayanan dalam bidang 

bimbingan pribadi, belajar dan karir serta jenis layanan yaitu layanan 
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informasi, orientasi, penempatan dan penempatan, penguasaan konten, 

konseling pribadi, bimbingan kelompok, konseling kelompok, 

konsultasi, mediasi. 

Selanjutnya menurut Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kepala BAKN. No: 0433/P/1993 dan No: 25 tahun 1993, bahwa guru 

bimbingan dan konseling mempunyai tugas, yaitu: “Tanggung jawab, 

wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling di sekolah. Ketentuan untuk guru bimbingan dan konseling 

dalam melaksanakan tugasnya, yaitu 1 orang guru bimbingan dan 

konseling memberikan layanan kepada 150 peserta didik”. (Negara, 

1993). 

Pendapat-pendapat di atas dapat diartikan bahwa tugas dan 

tanggung jawab seorang guru bimbingan dan konseling cukup berat. 

Guru bimbingan konseling adalah tenaga profesional yang memiliki 

keahlian khusus dalam melaksanakan tugasnya yaitu memberikan 

layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik agar peserta 

didik mencapai perkembangan yang optimal. 

2. Guru Mata Pelajaran 

a. Pengertian Guru Mata Pelajaran 

Menurut Dewa Ketut Sukardi (2010), guru mata pelajaran 

bertugas melaksanakan proses pengajaran dan pelatihan serta 

bertanggung jawab dalam memberikan informasi mengenai peserta 

didik. Sementara itu, Prayitno (2003) menyatakan bahwa guru mata 
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pelajaran berfungsi sebagai tenaga ahli dalam bidang mata pelajaran 

tertentu dan bertanggung jawab penuh atas pengajaran tersebut. Selain 

itu, guru mata pelajaran juga berperan penting sebagai pengajar yang 

menyampaikan ilmu pengetahuan sesuai dengan latar belakang 

pendidikan yang dimilikinya  (Prayitno, 2003). 

Menurut Sutirna (2013), guru mata pelajaran memiliki tiga 

peran utama, yaitu sebagai pendidik, pengajar, dan pembimbing. 

Sebagai pendidik, tugas guru mata pelajaran tidak hanya terbatas pada 

penyampaian materi pelajaran, tetapi juga mencakup pengajaran tentang 

sikap, nilai-nilai kehidupan, serta pengembangan kepribadian peserta 

didik. Dengan demikian, peran guru mata pelajaran lebih luas daripada 

sekadar memberikan materi ajar  (Sutirna, 2013).  

Mugiarso mengemukakan bahwa guru mata pelajaran berfungsi 

sebagai pelaksana pengajaran serta praktik atau latihan. Hal ini sejalan 

dengan Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 2, yang 

menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional yang bertugas 

untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik di jenjang pendidikan formal, 

mulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, hingga 

pendidikan menengah (Mugiarso dkk, 2010: 112). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 

berperan sebagai pelaksana pengajaran di jalur pendidikan formal, 

dasar, dan menengah. Secara profesional, tugas guru tidak hanya 
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terbatas pada mendidik, tetapi juga mencakup penilaian, evaluasi, serta 

memberikan motivasi kepada siswa agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai. 

b. Peran Guru Mata Pelajaran dalam Proses Belajar Mengajar 

Sebagian besar dari kita beranggapan bahwa guru adalah orang 

yang membantu orang lain belajar. Guru tidak hanya menerangkan, 

melatih, memberi ceramah, tetapi juga mendesain materi pelajaran, 

mengevaluasi prestasi belajar siswa dan sebagainya. Guru merupakan 

profesi/ jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus 

sebagai guru tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang 

pendidikan. 

Adapun peran guru sebagai pelaksana pembelajaran menurut 

Usman (2000: 9) adalah sebagai berikut: 

1) Guru sebagai demonstrator 

Melalui perannya sebagai demonstrator, guru harus senantiasa 

menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan dan senantiasa 

mengembangkan diri, meningkatkan kualitas diri sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar yang dicapai siswa. 

2) Guru sebagai pengelola kelas 

Sebagai pengelola kelas, guru bertanggungjawab mengelola kelas 

sebagai lingkungan belajar yang menantang dan merangsang siswa 

untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman mengenai media pendidikan sebagai alat komunikasi 

untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Sedangkan guru 

sebagai fasilitator hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar 

yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses 

belajar- mengajar. 

4) Guru sebagai evaluator 

 Guru sebagai evaluator dalam setiap proses pembelajaran hendaknya 

selalu mengadakan evaluasi guna mengatahui apakah proses belajar 

yang dilakukan sudah cukup efektif memberikan hasil yang baik dan 

memuaskan atau sebaliknya. 

Berbagai peran guru di atas menunjukan bahwa peran guru mata 

pelajaran sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam proses belajar 

mengajar diharapkan mampu berperan sebagai demonstrator dan fasilitator 

yang mampu menyajikan materi pembelajaran dengan baik melalui 

pemanfaatan media pembelajaran yang baik pula sebagai alat komunikasi 

untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar, mampu mengelola 

kelas menjadi lingkungan belajar yang kondusif, aman dan dapat 

merangsang siswa untuk belajar, serta senantiasa mengadakan evaluasi 

terhadap proses pengajaran sebagai titik ukur untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses belajar dan mengajar. 
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c. Peran Guru Mata Pelajaran dalam Bimbingan dan Konseling 

Dilihat dari posisinya sebagai pelaksana proses pembelajaran, 

guru merupakan personil sekolah yang mengetahui perkembangan dan 

kemajuan belajar siswa, sehingga dalam bimbingan dan konseling guru 

merupakan mitra utama dalam mendapatkan informasi mengenai siswa 

yang akan sangat membantu guru BK dalam melaksanakan layanan. 

Abu ahmadi dalam Kosasi (2009: 109) menjelaskan tugas guru 

dalam layanan bimbingan dalam kelas yaitu: 

1) Menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan setiap siswa 

merasa aman, dan berkeyakinan bahwa kecakapan dan prestasi yang 

dicapainya mendapat penghargaan 

2) Mengusahakan agar siswa-siswa dapat memahami dirinya, 

kecakapan-kecakapan, sikap, minat, dan pembawaannya. 

3) Mengembangkan sikap-sikap dasar bagi tingkah laku sosial yang 

baik. 

4) Menyediakan kondisi dan kesempatan bagi setiap siswa untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Guru dapat memberikan fasilitas 

waktu, alat atau bagi para siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya. 

5) Membantu memilih jabatan yang cocok, sesuai dengan bakat, 

kemampuan, dan minatnya. 
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Melalui pemanfaatan posisinya sebagai pihak yang intens dalam 

berinteraksi dengan siswa, guru mata pelajaran mampu berperan dalam 

membant u siswa memahami dan mengembangkan potensi diri sesuai 

dengan bakat dan minat, serta mengembangkan sikap dan perilaku yang 

akan membuat diri siswa matang dalam hubungan sosialnya. 

Selain tugas-tugas tersebut, guru juga dapat melakukan tugas-

tugas bimbingan dalam proses pembelajaran seperti yang dinyatakan 

Kosasi (2009: 109-110) sebagai berikut: (a) Melaksanakan kegiatan 

diagnostik kesulitan belajar. Dalam hal ini guru mencari atau 

mengidentifikasi sumber-sumber kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa; (b) Guru dapat memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan 

dan kewenangannya kepada murid dalam memecahkan masalah pribadi. 

Masalah- masalah yang belum terpecahkan dan berada di luar batas 

kewenangan guru dapat dialih tangankan (referal) kepada guru BK yang 

ada di sekolah itu kepada ahli lain yang dipandangnya tepat untuk 

menangani masalah tersebut. 

Tugas-tugas dalam layanan bimbingan tidak terbatas dalam 

kegiatan proses belajar- mengajar atau dalam kelas saja, tetapi juga 

kegiatan-kegiatan bimbingan diluar kelas. Tugas-tugas bimbingan itu 

menurut Kosasi (2009: 110) antara lain:  

1) Memberikan pengajaran perbaikan (remidial teaching); 

2) Memberikan pengayaan dan pengembangan bakat siswa ;  

3) Melakukan kunjungan rumah (home visit);  
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4) Menyelenggarakan kelompok belajar. 

Mugiarso (2010: 116) merinci beberapa peranan guru mata 

pelajaran dalam penyelanggaraan program bimbingan dan konseling di 

sekolah: 

1) Guru sebagai informator 

Seorang guru dalam kinerjanya dapat berperan sebagai informator, 

terutama berkaitan dengan tugasnya membantu guru BK atau 

konselor dalam memasyarakatkan layanan bimbingan dan konseling 

kapada siswa pada umumnya. 

a) Guru sebagai fasilitator 

Guru dapat berperan sebagai fasilitator terutama ketika 

dilangsungkan layanan pembelajaran baik itu yang bersifat preventif 

ataupun kuratif. dibandingkan guru BK, guru mata Pelajaran lebih 

memahami tentang keterampilan belajar yang perlu dikuasai siswa 

pada mata pelajaran yang diajarnya. maka, pada saat siswa 

mengalami kesulitan belajar, guru dapat merancang program 

perbaikan (remedial teaching) dengan mempertimbangkan tingkat 

kesulitan yang dialami dan menyesuaian dengan gaya belajar siswa. 

sebaliknya, bagi siswa yang pandai guru dapat memprogramkan 

tindak lanjut berupa kegiatan pengayaan (enrichment) 

c) Guru sebagai mediator 

Dalam kedudukannya yang strategis, yakni berhadapan langsung 

dengan siswa, guru dapat berperan sebagai mediator antara siswa 
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dengan guru BK. hal itu tampak misalnya pada saat seorang guru 

diminta untuk melakukan kegiatan identifikasi siswa yang 

memerlukan bimbingan dan pengalihtanganan siswa yang 

memerlukan bimbingan dan konseling kepada guru BK atau 

konselor sekolah. 

d) Guru sebagai motivator 

Guru dapat berperan sebagai pemberi motivasi siswa dalam 

memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 

sekaligus memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 

layanan konseling, misalnya pada saat siswa seharusnya mengikuti 

pelajaran di kelas. 

e) Guru sebagai kolaborator 

Sebagai mitra seprofesi yakni sama-sama sebagai tenaga pendidik di 

sekolah, guru dapat berperanan sebagai kolaborator konselor di 

sekolah. 

Berdasarkan batasan-batasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

guru mata pelajaran dalam bimbingan dan konseling tidak hanya ketika di 

dalam kelas, tetapi juga di luar kelas. Peran guru mata pelajaran di dalam 

kelas lebih bersifat upaya bimbingan guna mendukung proses belajar 

mengajar di dalam kelas baik dalam bidang belajar, karier, pribadi, 

maupun sosial termasuk mengadakan kegiatan diagnostik kesulitan belajar. 

Sedangkan peran guru mata pelajaran dalam bimbingan dan konseling di 

luar kelas yaitu dengan mengadakan pengajaran perbaikan (Remidial 
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Teaching), pengayaan, home visit dan menyelenggarakan kelompok belajar 

yang keseluruhan peran tersebut akan mendukung dan membantu guru BK 

dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling.  

3.   Kesulitan Belajar   

a. Pengertian Belajar 

Konsep dasar belajar merupakan gabungan dari beberapa teori 

belajar untuk memahami karakteristik belajar siswa. Teori belajar dapat 

dipahami dari pendapat beberapa ahli pendidikan. Cronbach 

berpendapat Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman (Djamarah, 

Psikologi Belajar Edisi 2, 2011). 

Perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman diperjelas 

oleh pendapat dari Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag., bahwa belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Djamarah, Psikologi Belajar Edisi Revis, 2011). 

Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar. 

Menurutnya belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya (syaiful bahri djamaran : 2016) 
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Ngalim Purwanto (1998:85) ia menjelaskan bahwa belajar 

adalah suatu proses yang benar-benar bersifat internal, belajar 

merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, proses 

itu terjadi dalam diri seseorang yang sedang mengalami belajar. Jadi 

yang dimaksud dengan belajar bukanlah tingkah laku yang nampak 

melainkan proses yang terjadi secara internal di dalam diri individu 

dalam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru. 

Seperti yang tertuang dalam hadis Rasulullah tentang menuntut 

ilmu Belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan perilaku 

yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan, 

kecakaan dan pengalaman baru yang lebih baik lagi, Hadis Rasulullah: 

 مَنِْسَلَكَِطرَيِقًاِيَ لْتَمِسُِفِيْهِِعِلْمٌِسَهَّلَِاللُِلَهُِطرَيِقًاِإِلََِالْْنََّةِِرَوَاهُِمُسْلِمٍِِ

Artinya : “Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: "Barang siapa 

menempuh satu untuk mendapatkan ilmu, maka Allah 

pasti mudahkan baginya jalan menuju surga." (HR. 

Muslim) 

Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang menuntut ilmu 

maupun orang yang mengajarkannya adalah pekerjaan yang mulia 

sehingga Allah memberi pahala kepadanya. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 
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Beberapa definisi tersebut diatas, dapat dikemukakan elemen-

elemen penting yang memberikan ciri tentang belajar, yaitu: 

1) Belajar merupakan perubahan tingkah laku. 

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 

pengalaman. 

3) Perubahan itu harus relatif menetap. 

4) Perubahan itu menyangkut berbagai aspek kepribadian. 

b. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah Bahasa 

Inggris learning disability. Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang 

tepat karena learning artinya belajar dan disability artinya 

ketidakmampuan, sehingga terjemahan yang seharusnya adalah 

ketidakmampuan belajar. Istilah kesulitan. belajar digunakan dalam 

buku ini karena dirasakan lebih optimistik.(mulyono abdurrahman: 

2012). 

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar adalah peserta 

didik yang tidak dapat belajar secara wajar karena adanya suatu 

gangguan dan hambatan. yang dialami sehingga tidak dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal.  

Setiap sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan pasti memiliki 

anak didik yang berkesulitan belajar. Masalahnya yang satu ini tidak 

hanya dirasakan oleh sekolah modern perkotaan, tapi juga dimiliki 

sekolah tradisional pedesaan dengan segala keminiman dan 
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kesederhanaannya. Hanya yang membedakannya pada sifat, jenis, dan 

faktor penyebabnya. 

Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat 

berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, 

kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-

kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang tinggi, tetapi 

terkadang juga sulit untuk konsentrasi. 

Setiap kali kesulitan belajar anak didik yang satu dapat diatasi, 

tetapi pada waktu yang lain muncul lagi kasus kesulitan belajar anak 

didik yang lain. Dalam setiap bulan atau bahkan dalam setiap minggu 

tidak jarang ditemukan anak didik yang berkesulitan belajar. Bahkan 

peserta didik sendiri seringkali merasakan putus asa ketika mendapatkan 

kesulitan atau cobaan. Padahal Allah telah berjanji bahwa setiap ada 

kesulitan pasti ada jalan keluarnya. 

Qur’an Surat Al-Insyirah ayat 5 Allah SWT Berfirman: 

 فإَِنَِّمَعَِالْعُسْرِِايُسْرِ
Artinya: "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada 

kemudahan". 

 

 Lalu dalam surat Al-Insyirah Allah mengulang kembali ke 

dalam ayat 6: 

 إِنَِّمَعَِالْعُسْرِِيُسْراَِ
Artinya: "Sesungguhnya kesulitan itu ada kemudahan" 
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Firman Allah SWT dalam Al-Quran, Allah sudah menjanjikan 

bahwa setiap kesulitan itu ada kelapangan yakni kemudahan, maka dari 

itu tidak ada masalah yang tidak memiliki penyelesaiannya. 

Ada suatu pendapat yang keliru dengan mengatakan bahwa 

kesulitan belajar anak didik disebabkan rendahnya intelegensi. Karena 

dalam kenyataannya. cukup banyak anak didik yang memiliki 

intelegensi yang tinggi, tetapi hasil belajarnya rendah, jauh dari yang 

diharapkan. dan masih banyak anak didik dengan intelegensi yang rata-

rata normal, tetapi dapat meraih prestasi belajar yang tinggi, melebihi 

kepandaian anak didik dengan intelegensi yang tinggi. Oleh karena itu, 

selain faktor intelegensi, faktor non intelegensi juga diakui dapat 

menjadi penyebab kesulitan belajar bagi anak didik dalam belajar. 

Dengan demikian IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan 

belajar.(syaiful bahri djamaran : 2016)  

Afi parnawi berpendapat bahwa Kesulitan belajar yang 

dirasakan oleh anak didik dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Dilihat dari jenis kesulitan belajar 

a. Ada yang berat 

b. Ada yang ringan 

2. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari 

a. Ada yang sebagian bidang studi 

b. Ada yang keseluruhan 
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3. Dilihat dari sifat kesulitannya 

a. Ada yang sifatnya menetap/permanen 

b. Ada yang sifatnya sementara 

4. Dilihat dari segi faktor penyebabnya 

a. Ada yang karena faktor intelegensi 

b. Ada yang karena faktor non intelegensi 

Berdasarkan  uraian di atas, dapat disimpulkan oleh penulis 

bahwa kesulitan belajar adalah kondisi di mana peserta didik mengalami 

hambatan, gangguan, ancaman dalam memahami, mengingat, dan 

menguasai materi pelajaran. Kesulitan ini bisa disebabkan oleh berbagai 

faktor.  

c.   Jenis-Jenis Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar antara lain dapat disebabkan karena adanya 

kesulitan bahasa, kesulitan memperoleh informasi, kesulitan 

penguasaan keterampilan, fakta, dan konsep prasyarat, kesulitan dalam 

asosiasi dan kesulitan menerapkan aturan atau strategi yang relevan  

(Ma‟rifah, 2016) Kesulitan belajar dapat menimbulkan siswa tidak 

dapat belajar sebagaimana biasanya mestinya dan berdampak 

berdampak pada pretasi belajar. 

Menurut Taniputera dalam Elfa Ma‟rifah, jenis-jenis kesulitan 

belajar adalah 3 yaitu : 

a. Kesulitan dalam berbicara dan berbahasa, misalnya:  

1) Keterlambatan dalam hal pengucapan bunyi bahasa.  
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2) Keterlambatan dalam hal mengekspresikan pikiran atau gagasan 

melalui bahasa yang baik dan benar. 

3) Keterlambatan dalam hal pemahaman Bahasa 

b. Permasalahan dalam hal kemampuan akademik, misalnya : 

1) Keterlambatan dalam hal membaca.  

2) Keterlambatan dalam hal menulis.  

3) Keterlambatan dalam hal berhitung. 

c. Kesulitan dalam mengkoordinasi gerakkan anggota tubuh dengan 

masalah berbicara, berbahasa dan kemampuan akademik, misal 

dengan adanya kedua masalah tersebut gangguan koordinasi tubuh 

dapat mengakibatkan buruknya tulisan seseorang dan kesulitan 

mengeja serta mengingat (Angranti, 2016) 

Berbagai jenis kesulitan siswa di atas sebagai dasar bagi guru 

dalam mengidentifikasi sekaligus mendiagnosa kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa. Kesulitan belajar merupakan keadaan dimana siswa 

kurang mampu menghadapi tuntutan-tuntutan yang harus dilakukan 

dalam proses pembelajaran sehingga hasilnya kurang memuaskan. Guru 

berharap siswa yang diajarnya berhasil, sehingga mereka memperoleh 

hasil belajar yang baik Namun, pada kenyataannya terdapat juga dari 

siswa yang mendapat nilai tinggi ataupun rendah. Pada kenyataan ini 

menunjukkan bahwa masih banyak guru menghadapi siswa yang 

mengahadapi kesulitan belajar. 
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d.   Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Menurut berbagai ahli, kesulitan belajar dapat disebabkan oleh 

beragam faktor yang dipaparkan dari sudut pandang masing-masing. 

Dari sejumlah pandangan tersebut, penulis mengacu pada pendapat Afi 

Parnawi yang dalam karyanya menjelaskan bahwa faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar antara lain sebagai berikut (Parnawi A. , 

2019) :  

1) Faktor internal   

 Faktor internal merupakan penyebab kesulitan belajar yang 

berasal dari dalam diri individu. Faktor ini mencakup aspek 

fisiologis dan psikologis, antara lain: 

a) Rendahnya kapasitas atau intelegensi peserta didik 

Kapasitas intelegensi yang rendah berkaitan dengan kemampuan 

kognitif atau ranah cipta, sehingga siswa mengalami hambatan 

dalam memahami dan mengolah informasi pembelajaran. 

b) Ketidakstabilan emosi dan sikap 

Keadaan emosi yang labil, seperti perasaan sedih atau gelisah, 

dapat mengganggu proses berpikir dan menurunkan konsentrasi. 

Sebaliknya, kesehatan mental yang baik dan emosi yang tenang 

akan mendukung hasil belajar yang optimal. 

c) Gangguan pada alat Indera 
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Keterbatasan fungsi indera, seperti kebutaan, ketulian, atau bisu, 

dapat menghambat penerimaan dan pengolahan informasi dalam 

proses pembelajaran. 

d) Kondisi fisik yang lemah atau kesehatan yang terganggu 

Siswa yang mengalami sakit atau memiliki kondisi fisik yang 

lemah akan mengalami penurunan fungsi saraf sensoris dan 

motoris. Anak dengan kesehatan yang kurang baik cenderung 

mudah lelah, pusing, dan kehilangan konsentrasi, sehingga proses 

berpikirnya terganggu. 

e) Ketidaksesuaian bakat dengan mata pelajaran 

Peserta didik akan lebih mudah mempelajari materi yang sejalan 

dengan bakat yang dimilikinya. Apabila tidak terdapat 

kesesuaian, siswa berpotensi mengalami hambatan dalam belajar. 

f) Kurangnya minat terhadap mata pelajaran 

Ketidakminatan dapat terjadi karena materi tidak sesuai dengan 

bakat, kebutuhan, atau keinginan siswa. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan masalah dalam proses belajar. 

g) Rendahnya motivasi belajar 

Motivasi berperan sebagai pendorong internal yang 

memengaruhi keberhasilan belajar. Semakin tinggi motivasi, 

semakin besar pula peluang keberhasilan dalam mencapai tujuan 

belajar. 
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h) Perbedaan tipe belajar individu 

Setiap siswa memiliki kecenderungan tipe belajar yang berbeda, 

misalnya tipe visual (mudah memahami materi melalui 

penglihatan), tipe auditorial (mudah memahami materi melalui 

pendengaran), dan tipe kinestetik atau motorik (mudah 

memahami materi melalui tulisan, gerakan, atau aktivitas fisik). 

Ketidaksesuaian metode pembelajaran dengan tipe belajar siswa 

dapat menghambat pemahaman materi. 

2. Faktor eksternal 

 Faktor eksternal merupakan penyebab kesulitan belajar yang 

bersumber dari luar diri individu. Faktor ini mencakup seluruh 

situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang kurang mendukung 

aktivitas belajar siswa. 

a) Faktor Orang Tua 

Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dan utama bagi 

anak. Namun, keluarga juga dapat menjadi salah satu penyebab 

kesulitan belajar apabila kondisi atau perilaku yang ada tidak 

mendukung perkembangan belajar anak. Beberapa hal yang 

termasuk faktor ini antara lain: 

1) Pola asuh dan bimbingan orang tua yang kurang tepat 

kurangnya perhatian terhadap pendidikan anak atau 

penerapan metode pendidikan yang keliru dapat 

menghambat proses belajar. Segala tindakan yang dilakukan 
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orang tua, baik disadari maupun tidak, akan menjadi contoh 

yang ditiru oleh anak. 

2) Hubungan emosional yang kurang harmonis antara orang tua 

dan anak, hubungan yang dilandasi kasih sayang, pengertian, 

dan perhatian yang memadai akan membentuk mental anak 

yang sehat. Sebaliknya, hubungan yang renggang dapat 

berdampak negatif pada semangat dan hasil belajar anak. 

3) Kondisi ekonomi keluarga yang kurang memadai 

keterbatasan ekonomi dapat menyulitkan orang tua dalam 

menyediakan sarana belajar yang memadai, seperti buku, 

alat tulis, atau tempat belajar yang kondusif. Hal ini dapat 

menghambat kelancaran proses belajar siswa. 

4) Keadaan ekonomi keluarga yang berlebihan (berlimpah 

ruah), bisa menjadikan mereka segan belajar karena terlalu 

banyak bersenang-senang. Mungkin juga karena terlalu 

dimanjakan oleh orang tuanya dan juga terlena dengan 

segala fasilitas yang ada. 

b) Faktor Sekolah 

Sekolah memiliki peran penting dalam proses belajar siswa, 

namun dapat pula menjadi penyebab kesulitan belajar apabila 

situasi dan kondisinya kurang mendukung. Faktor ini meliputi: 

1) Kualitas guru yang kurang memadai 
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Kesulitan belajar dapat muncul apabila guru tidak memiliki 

kualifikasi yang baik, baik dari segi penguasaan materi 

maupun penerapan metode pembelajaran. Hal ini dapat 

disebabkan oleh metode yang tidak sesuai, kurangnya 

penguasaan materi, atau minimnya persiapan, sehingga 

penyampaian materi menjadi kurang jelas dan sulit dipahami 

siswa. 

2) Hubungan guru dan siswa yang kurang harmonis 

Sikap dan perilaku guru yang tidak disenangi siswa dapat 

menghambat perkembangan belajar. Ketidakharmonisan ini 

akan memengaruhi interaksi guru dengan siswa sehingga 

proses belajar menjadi kurang efektif. 

3) Keterbatasan sarana pembelajaran  

Kurangnya ketersediaan alat pembelajaran, terutama untuk 

mata pelajaran yang memerlukan praktikum, dapat 

menghambat kelancaran proses belajar dan pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

4) Kondisi fisik sekolah yang kurang memadai 

Gedung sekolah yang tidak memenuhi standar, seperti ruang 

kelas tanpa ventilasi, dinding kotor, atau lokasi yang dekat 

dengan pusat keramaian (pasar, pabrik, dan sejenisnya), dapat 

menurunkan kenyamanan belajar dan mengganggu 

konsentrasi siswa. 
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5) Penentuan waktu sekolah dan rendahnya kedisiplinan 

Jadwal belajar yang kurang tepat, seperti pembelajaran di 

sore atau malam hari, dapat membuat siswa berada pada 

kondisi fisik dan mental yang kurang optimal untuk 

menerima materi, karena energi telah berkurang dan tubuh 

memerlukan istirahat. Waktu belajar yang paling efektif 

umumnya adalah pagi hari. 

6) Pengaruh media massa dan lingkungan social 

Penggunaan waktu yang berlebihan untuk menonton televisi, 

membaca majalah, atau mengakses media massa lainnya 

dapat mengalihkan perhatian siswa dari tugas belajarnya, 

sehingga prestasi belajar menurun. 

c) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial, baik di sekitar rumah maupun di 

masyarakat, memiliki pengaruh besar terhadap perilaku belajar 

siswa. Faktor ini meliputi: 

1) Pengaruh teman sebaya 

Teman bergaul dapat memengaruhi kebiasaan belajar siswa. 

Apabila siswa sering bergaul dengan teman yang tidak 

bersekolah, ia cenderung meniru gaya hidup yang kurang 

mendukung pendidikan, sehingga minat belajar berkurang. 

Oleh karena itu, peran orang tua diperlukan untuk 

mengawasi dan membimbing pergaulan anak. 
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2) Kondisi sosial tetangga 

Lingkungan tetangga dengan perilaku negatif, seperti 

berjudi, mengonsumsi minuman keras, atau malas belajar, 

dapat menurunkan motivasi belajar siswa. Sebaliknya, 

lingkungan yang dihuni oleh pelajar, mahasiswa, atau 

profesional akan memberikan dorongan positif bagi siswa 

untuk belajar. 

3) Keterlibatan berlebihan dalam kegiatan masyarakat 

Aktivitas sosial atau organisasi yang berlebihan dapat 

mengalihkan perhatian siswa dari belajar. Oleh karena itu, 

orang tua perlu mengawasi dan mengarahkan agar kegiatan 

ekstrakurikuler di luar sekolah tetap dilakukan tanpa 

mengabaikan kewajiban belajar. 

e.  Cara Mengenal Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar 

 Kesulitan belajar merupakan kondisi ketika peserta didik 

tidak mampu mengikuti proses pembelajaran secara optimal 

sebagaimana mestinya. Keadaan ini dapat disebabkan oleh adanya 

hambatan, ancaman, atau gangguan tertentu yang memengaruhi 

proses belajar. Hambatan tersebut bisa bersumber dari faktor 

internal maupun eksternal siswa, seperti keterbatasan kemampuan 

kognitif, masalah emosional, gangguan kesehatan, atau lingkungan 

belajar yang kurang kondusif. 
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 Siswa yang mengalami kesulitan belajar umumnya 

menampakkan tanda-tanda atau gejala yang dapat diamati oleh 

pihak lain, seperti guru, orang tua, maupun tenaga kependidikan. 

Gejala ini dapat terlihat dari perubahan perilaku, penurunan prestasi 

akademik, kesulitan memahami materi pelajaran, rendahnya 

motivasi belajar, atau sikap yang cenderung menghindari aktivitas 

pembelajaran. Dengan mengenali tanda-tanda tersebut, guru dan 

orang tua dapat melakukan deteksi dini serta memberikan 

penanganan yang tepat. 

 Menurut Afi Parnawi (2019), terdapat beberapa gejala yang 

dapat menjadi indikator adanya kesulitan belajar pada peserta didik. 

Gejala tersebut dapat diidentifikasi melalui tanda-tanda berikut: 

1) Prestasi belajar yang rendah 

Peserta didik menunjukkan hasil belajar yang berada di bawah 

rata-rata capaian kelompok sekelasnya. 

2) Ketidakseimbangan antara usaha dan hasil belajar 

Meskipun telah berupaya keras dalam belajar, hasil yang 

diperoleh tetap rendah dan tidak sesuai dengan tingkat usaha 

yang dilakukan. 

3) Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas belajar 

Peserta didik membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan 

teman-temannya dalam mengerjakan tugas. Misalnya, 

memerlukan waktu yang panjang untuk menyelesaikan soal, 
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sering menunda pekerjaan, dan tertinggal dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran. 

4) Sikap yang kurang wajar 

Peserta didik menampilkan perilaku seperti acuh tak acuh, 

berpura-pura, tidak jujur, atau mudah tersinggung. 

5) Perubahan perilaku yang tidak biasa 

Tampak adanya perubahan sikap yang tidak seperti biasanya, 

misalnya menjadi pemurung, pemarah, bingung, sedih 

berkepanjangan, kurang ceria, atau cenderung mengasingkan 

diri dari teman sebaya. 

6) Prestasi rendah pada siswa ber-IQ tinggi 

Peserta didik dengan tingkat kecerdasan tinggi yang seharusnya 

mampu meraih prestasi belajar optimal, namun kenyataannya 

memperoleh hasil belajar rendah. 

7) Penurunan prestasi secara drastis 

Peserta didik yang umumnya memperoleh nilai tinggi pada 

sebagian besar mata pelajaran, namun pada waktu tertentu 

mengalami penurunan prestasi yang signifikan. 

 Berdasarkan gejala-gejala tersebut, guru dapat 

memperkirakan adanya kesulitan belajar pada peserta didik. Selain 

itu, identifikasi dapat dilakukan melalui beberapa teknik berikut: 

1) Observasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati secara 
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langsung objek yang diteliti. Selama observasi, guru mencatat 

gejala-gejala yang tampak pada peserta didik, kemudian 

menyaring data sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai. 

2) Wawancara (Interview) 

Teknik ini dilakukan dengan mewawancarai langsung peserta 

didik atau pihak lain yang relevan, seperti guru, orang tua, atau 

teman dekat, untuk memperoleh informasi terkait. Wawancara 

menjadi pendukung akurat dari observasi, dan keakuratan data 

akan lebih terjamin apabila observasi dilanjutkan dengan 

wawancara. 

3) Dokumentasi 

Pengumpulan informasi melalui dokumen yang relevan, seperti 

riwayat hidup, catatan prestasi, hasil ulangan, catatan kesehatan, 

buku rapor, dan catatan pelajaran. Teknik ini sering digunakan 

untuk menelusuri faktor penyebab kesulitan belajar. 

4) Tes Diagnostik 

Tes ini bertujuan mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik 

berdasarkan hasil tes formatif sebelumnya. Soal-soal yang 

digunakan bervariasi dan difokuskan pada materi yang dianggap 

sulit. Tes diagnostik biasanya dilaksanakan sebelum 

pembelajaran dimulai untuk memetakan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dikuasai siswa. 



39 
 

 
 

4. Kerja Sama Guru Pembimbing dengan Guru Mata Pelajaran dalam     

Mengatasi Kesulitan Belajar. 

a) Pengertian Kerja Sama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran dalam     

Mengatasi Kesulitan Belajar. 

Kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak hanya 

dikarenakan faktor instruksional yang berhubungan dengan materi 

maupun proses pembelajaran, namun juga dimungkinkan ada faktor lain 

yang berhubungan dengan psikologis siswa. Sehingga dalam hal ini 

perlu adanya kerjasama antara guru BK dengan guru bidang studi. 

Kedua peran ini saling melengkapi, karena pembelajaran yang efektif 

tidak hanya bergantung pada pemahaman materi, tetapi juga pada 

kondisi psikologis dan motivasi siswa. Oleh karena itu dalam mengatasi 

permasalahan kesulitan belajar, keduanya mempunyai tanggungjawab 

yang sama, walaupun dengan peran dan uraian tugas masing-masing. 

Melalui kerjasama yang baik, masalah kesulitan belajar akan tertangani 

dengan baik.  

Allah juga berfirman dalam al-Qur’an surah Al-Ma’idah ayat ke 

: 2, yang berbunyi: 

ِوَالْعُدْوَانِِۖوَات َّقُواِاللّرَِٰ ِ  وَتَ عَاوَنُ وْاِعَلَىِالْبِرِِوَالت َّقْوٰىِۖوَلََِتَ عَاوَنُ وْاِعَلَىِالَِْثِْْ
شَدِيْدُِالْعِقَابِِ  اِنَِّاللّرَِٰ

Artinya: “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
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kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 

siksaan-Nya.” 

Ayat di atas mengandung anjuran kita untuk saling membantu, 

tolong menolong antara sesama untuk menuju kebaikan dan ini tentu 

akan berkaitan dengan pentingnya kerja sama antara guru bk dengan 

guru mata pelajaran guna untuk membantu siswa mencapai potensi 

terbaik mereka, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik, 

dengan saling mendukung dan memberikan informasi yang relevan. 

Kerja sama antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan 

guru mata pelajaran merupakan bentuk kolaborasi profesional yang 

terencana antara dua unsur pendidik dalam satuan pendidikan yang 

memiliki fungsi dan tanggung jawab berbeda, namun saling melengkapi 

dalam pencapaian tujuan pendidikan. Guru mata pelajaran lebih intensif 

dalam proses pembelajaran akademik di kelas, sedangkan guru BK 

mendalami aspek pribadi, sosial, dan psikologis siswa. Melalui kerja 

sama yang sistematis, guru BK dan guru mata pelajaran dapat saling 

berbagi informasi, peran, dan strategi untuk menangani siswa yang 

mengalami kesulitan belajar secara lebih menyeluruh. Hal ini sejalan 

dengan pandangan. 

Gysbers dan Henderson (2012) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pendidikan siswa tidak hanya tergantung pada aspek 

pengajaran, tetapi juga pada keberhasilan layanan bimbingan yang 

bersinergi dengan proses pembelajaran. 
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Soetjipto dan Raflis (2007: 112) menyatakan bahwa “Layanan 

bimbingan di sekolah akan lebih efektif bila guru dapat bekerjasama 

dengan konselor sekolah dalam proses pembelajaran. Adanya 

keterbatasan-keterbatasan dari kedua belah pihak (guru dan konselor) 

menuntut adanya kerjasama tersebut.” 

Penjelasan di atas dapat di artikan bahwa antara guru BK dan 

guru mata pelajaran perlu saling berkolaborasi atau bertukar informasi 

mengenai siswa, sehingga guru BK bisa mengetahui apa masalah-

masalah yang dihadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran dan guru 

BK bisa memberikan masukan atau penanganan yang baik untuk 

siwanya. Begitupun sebaliknya guru bidang studi juga bisa mengetahui 

apa yang sedang dialami oleh siswa sehingga ia bisa memberikan 

perlakuan yang sesuai. Dengan begitu disekolah akan terjalin kerjasama 

antara guru BK dan guru bidang studi yang membuat lebih efektif untuk 

membantu menangani permasalahan siswa terutama permasalahan 

dalam proses pembelajaran. 

Adapun keterkaitan antar guru mata pelajaran dalam layanan 

bimbingan dan konseling atau bentuk partisipasi guru mata pelajaran 

dalam layanan bimbingan dan konseling oleh Sukardi antara lain: 

a. Membantu mensosialisasikan layanan bimbingan dan konseling 

kepada siswa. 

b. Bekerjasama dengan guru pembimbing mengidentifikasi siswa yang 

memerlukan bimbingan 
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c. Mengalihtangankan (referaal) siswa yang memerlukan bimbingan 

kepada guru pembimbing. 

d. Mengadakan upaya tindak lanjut layanan bimbingan (program 

perbaikan dan program pengayaan) 

e. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh layanan 

bimbingan dari guru pembimbing. 

f. Berpartisipasi dalam program layanan bimbingan konseling 

(misalnya dalam konferensi kasus) 

g. Membantu mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan 

dalam rangka penilaian layanan bimbingan konseling. 

       Selanjutnya Surya dalam Kosasi menyatakan bahwa: 

a. Proses belajar sangat efektif, apabila bahwa yang dipelajari 

berkaitan langsung dengan tujuan pribadi siswa, dalam hal ini guru 

dituntut untuk memenuhi harapan-harapan dan kesulitan-kesulitan 

siswa, selanjutnya guru dapat menciptakan situasi belajar atau iklim 

kelas yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. 

b. Guru dapat memehami siswa dan masalah-masalah yang 

dihadapinya lebih peka terhadap hal-hal yang dapat mengganggu 

maupun mendukung proses belajar mengajar siswa. 

c. Guru mempunyai kesempatan yang luas untuk mengadakan 

pengamatan terhadap siswa yang diperkirakan mempunyai 

masalah, maka masalah-masalah tersebut dapat teratasi sedini 

mungkin. 
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d. Guru dapat memperhatikan perkembangan masalah ataupun 

kesulitan siswa secara lebih nyata, hal ini karena guru memiliki 

kesempatan yang terjadwal untuk bertatap muka dengan para siswa, 

maka ia akan dapat memperoleh informasi lebih banyak tentang 

keadaan siswa. Adapun masalah pribadi siswa yang menyangkut 

kelebihan maupun kekurangan siswa, maka dalam hal ini peran 

guru pembimbing (BK) lebih berperan (Kosasi, 2009) 

      Uraian mengenai keterkaitan guru dalam bimbingan konseling 

dapat diartikan bahwa guru mata pelajaran memiliki peran yang cukup 

banyak dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling, kelebihan-

kelebihan yang dimiliki oleh guru mata pelajaran dapat membantu apa 

yang guru BK yang tidak bisa lakukan karena keterbatasan jam, 

kapasitas ilmu maupun intensitas pertemuan dengan siswa. Adapun 

keterbatasan-keterbatasan serta kelebihan yang dimiliki keduanya 

menunut guru BK maupun guru mata pelajaran untuk bekerjasama, 

berkomunikasi secara aktif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

      Guru BK dan guru mata pelajaran pada dasarnya sama-sama 

mempunyai tugas dan kewajiban dalam menumbuhkembahkan berbagai 

potensi yang ada dalam diri siswa. Oleh karena itu dalam mengatasi 

permasalahan kesulitan belajar, keduanya mempunyai tanggungjawab 

yang sama, walaupun dengan peran dan uraian tugas masing-masing, 

melalui kerjasama yang baik, masalah kesulitan belajar akan tertangani 

dengan baik. 
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b) Tujuan Kerja Sama antara guru BK dan Guru Mata Pelajaran dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran bertujuan 

untuk: 

1) Mengidentifikasi siswa yang mengalami hambatan dalam proses 

belajar secara dini. 

2) Mengkaji penyebab kesulitan belajar dari berbagai aspek, baik 

akademik maupun non-akademik. 

3) Menyusun rencana intervensi berdasarkan hasil kajian yang bersifat 

kolaboratif dan terpadu. 

4) Melaksanakan strategi penanganan yang terkoordinasi antara guru 

BK dan guru mata pelajaran. 

5) Mengevaluasi hasil intervensi dan melakukan tindak lanjut sesuai 

dengan perkembangan siswa. 

Upaya membantu menangani kesulitan belajar dapat dilakukan 

dengan mengadakan diagnosa pada permasalahan kesulitan belajar yang 

dialami siswa. Adapun Kerja sama yang dapat dilakukan Guru 

pembimbing (BK) dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 

kesulitan belajar dapat diatasi melalui tahap-tahap diagnosa kesulitan 

belajar itu sendiri. Adapun tahapan-tahapan tersebut meliputi antara lain 

: 1) pengumpulan data, 2) pengolahan data dan identifikasi, 3) diagnosis, 

4) prognosis, 5) treatment, 6) evaluasi dan tindak lanjut (Faizah, 2011) 
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Sedangkan bentuk kerjasama yang dapat dilakukan oleh guru 

BK dengan guru mata pelajaran pada masing-masing tahap diagnosa 

kesulitan belajar.  

c) Teori Kerja Sama Antara Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar 

Djamarah (2008: 249-255) menjabarkan langkah-langkah 

mengatasi kesulitan belajar tersebut sebagai berikut: 

1)  Tahap Pengumpulan Data 

Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar diperlukan 

banyak informasi. untuk memperoleh informasi perlu diadakan 

pengamatan langsung terhadap objek yang bermasalah. pada tahap 

ini guru BK bersama dengan guru mata pelajaran dapat bekerjasama 

dalam mengumpulkan data siswa meliputi jenis data yang akan 

dikumpulkan, alat yang digunakan, kemudian saling memadukan 

data yang telah terkumpul. 

2) Tahap Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul akan percuma jika tidak diolah secara 

cermat dan seksama. Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh 

dalam rangka pengolahan data oleh guru BK dengan guru mata 

pelajaran yaitu keduanya dapat saling menginformasikan dan 

memadukan data siswa agar dapat digunakan untuk kepentingan 

identifikasi dan diagnosis adalah sebagai berikut: 
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a) Identifikasi kasus. 

b) Membandingkan antar kasus. 

c) Menarik Kesimpulan 

3)  Tahap Diagnosis 

Tahap diagnosa bertujuan untuk melokalisasikan kesulitan belajar 

siswa untuk menentukan jenis, sifat, karakteristik, dan latar 

belakang penyebab kesulitan belajar siswa. 

Pada tahap ini guru BK bersama dengan guru mata pelajaran dapat 

bekerjasama dalam bentuk saling menginformasikan data yang 

diperlukan guna menganalisis kesulitan belajar siswa, memadukan 

hasil temuan keduanya dalam menganalisis kesulitan belajar siswa 

dan membahas kembali untuk menentukan karakteristik dan 

faktor- faktor penyebab kesulitan belajar siswa, serta siswa yang 

perlu diprio ritaskan untuk mendapat bantuan 

4) Tahap prognosis  

Prognosis merupakan ramalan yang akan terjadi apabila masalah 

kesulitan belajar tidak segera diatasi. penentuan prognosa adalah 

dengan melihat hasil diagnosis yang mencakup jenis, karakteristik, 

dan latar belakang penyebab kesulitan belajar. pada tahap ini 

disusun suatu program bantuan yang akan diberikan kepada siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. 

Bentuk kerjasama yang dapat dilakukan guru BK dengan guru mata 

pelajaran pada tahap ini antara lain mendiskusikan kasus siswa 
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dengan pihak lainnya yang diperkirakan terlibat dalam proses 

pemberian bantuan, serta mendiskusikan alternatif bantuan yang 

akan diberikan; 

5) Tahap Treatment 

Treatmen merupakan perlakuan atau pemberian bantuan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan belajar sesuai dengan program 

yang telah disusun pada tahap prognosis. 

Pada tahap ini guru BK bersama dengan guru mata pelajaran 

memantau kegiatan siswa selama pelaksanaan bantuan 

berlangsung, mengadakan layanan yang melibatkan dua pihak, 

misalnya bimbingan kelompok;  

6)  Tahap Evaluasi 

Kegaiatan evaluasi dapat diartikan sebagai tolak ukur keberhasilan 

penanganan kesulitan belajar siswa dan sebagai penentu langkah 

yang akan diambil pada tahapan berikutny 

Kerjasama yang dapat terjalin antara guru BK dengan guru mata 

pelajaran adalah keduanya dapat saling menganalisis hasil 

pengamatan serta mendiskusikan rencana tindakan lanjutan untuk 

siswa yang gagal atau belum menunjukan perubahan. 

Jahju Hartanti (2023: 163-165) menjabarkan aspek bentuk kerja 

sama guru BK dengan guru mata Pelajaran dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa meliputi sebagai berikut: 

 



48 
 

 
 

a) Aspek Perencanaan 

Aspek Perencanaan Perencanaan merupakan tahap awal kerja 

sama yang sangat penting karena menjadi dasar arah dan bentuk 

intervensi yang akan dilakukan. Proses perencanaan melibatkan: 

1) Identifikasi awal siswa bermasalah: Guru mata pelajaran 

memberikan informasi awal berdasarkan hasil belajar dan perilaku 

siswa selama kegiatan pembelajaran. 

2) Pengumpulan data pendukung: Guru BK melakukan wawancara, 

observasi, dan asesmen psikologis untuk mengetahui latar 

belakang kesulitan belajar siswa secara komprehensif. 

3) Analisis kasus: Guru BK dan guru mata pelajaran bersama-sama 

menganalisis data yang diperoleh untuk menentukan faktor 

penyebab kesulitan belajar. 

4) Penyusunan program intervensi: Disusun program penanganan 

berdasarkan hasil analisis, yang mencakup tujuan, bentuk layanan, 

metode, durasi, serta alat evaluasi. 

5) Pembagian peran: Guru BK bertanggung jawab pada aspek 

konseling dan pengembangan pribadi, sedangkan guru mata 

pelajaran fokus pada modifikasi strategi pembelajaran. 

b) Aspek Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan adalah realisasi dari program intervensi 

yang telah direncanakan bersama. Pelaksanaan melibatkan: 

1) Guru mata pelajaran menerapkan strategi pembelajaran yang 
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lebih adaptif, seperti penggunaan metode visual, pengayaan 

materi, penguatan positif, atau pembelajaran berdiferensiasi. 

2) Guru BK memberikan layanan konseling individual atau 

kelompok, teknik modifikasi perilaku, latihan pengelolaan 

waktu, motivasi belajar, dan pemahaman diri. 

3) Pemantauan dan pencatatan perkembangan dilakukan secara 

rutin oleh kedua belah pihak. Guru BK mencatat perkembangan 

emosi, motivasi, dan sosial siswa, sedangkan guru mata pelajaran 

mencatat hasil belajar dan interaksi di kelas. 

4) Pertemuan rutin dilakukan setiap minggu atau dua minggu sekali 

antara guru BK dan guru mata pelajaran untuk mengevaluasi 

efektivitas pelaksanaan dan menyesuaikan strategi bila perlu. 

c)  Aspek evaluasi hasil 

Evaluasi hasil merupakan tahapan akhir dalam kerja sama 

dan menjadi dasar untuk menentukan tindak lanjut. Evaluasi meliputi 

: 

1) Penilaian hasil akademik siswa: berupa peningkatan nilai, 

kualitas tugas, dan keaktifan dalam mengikuti pelajaran. 

2) Penilaian perkembangan perilaku: seperti peningkatan motivasi, 

pengelolaan emosi, dan kedisiplinan dalam belajar. 

3) Refleksi pelaksanaan program: guru BK dan guru mata pelajaran 

melakukan refleksi bersama terkait hambatan, keberhasilan, dan 

kekurangan selama pelaksanaan. 
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4) Tindak lanjut dan rekomendasi: disusun untuk menentukan 

apakah intervensi dilanjutkan, diubah, atau dihentikan. 

5) Dokumentasi hasil akhir: disusun secara tertulis untuk digunakan 

sebagai data perkembangan siswa dan referensi bagi kerja sama 

selanjutnya. 

Beberapa uraian dan pendapat diatas mengenai aspek bentuk 

kerjasama yang dapat dilakukan guru BK dengan guru mata pelajaran 

pada tahapan diagnosa kesulitan belajar, dapat dipahami bahwa setiap 

tahapan memiliki serangkaian kegiatan yang tidak hanya menuntut 

peran dari guru BK tetapi juga guru mata pelajaran. Masing- masing 

pihak memiliki peran dalam setiap tahapan tersebut, dengan mengetahui 

perannya masing- masing diharapkan kedua pihak mampu 

berkoordinasi dan berkonsultasi sesuai dengan perannya sehingga 

membentuk jalinan kerjasama yang pada akhirnya masalah kesulitan 

belajar dapat teratasi secara menyeluruh (Faizah, 2011). 

B.  Penelitian Relevan 

Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh penulis memiliki landasan yang telah dikaji oleh penulis 

lain sebelumnya. Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan: 

1. Intan Nurzannag Putri HT 

 Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan, pada tahun 2018, meneliti dengan judul: Strategi 
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Guru BK dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di MTs Negeri 

PematangSiantar. 

Relevansi penelitian: Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru BK 

dalam mengatasi kesulitan belajar melibatkan kerja sama dengan guru mata 

pelajaran, termasuk komunikasi yang berkelanjutan, pelaporan hasil ujian 

siswa, diagnosis kesulitan belajar, dan layanan konseling.  

 Perbedaan penelitian: Penelitian ini membahas strategi guru BK secara 

umum dalam menangani kesulitan belajar siswa. Sementara itu, penelitian 

yang dilakukan oleh penulis lebih memfokuskan pada strategi kolaborasi 

antara guru BK dan guru mata pelajaran secara lebih spesifik. 

2. Roza Marianti 

Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling STKIP PGRI 

Sumatera Barat, Padang, pada tahun 2016, meneliti dengan judul: “Kerja 

sama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran Matematika dalam 

Mendiagnosis Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar (Studi 

Deskriptif di SMP Negeri 1 Nan Sabaris).” 

Relevansi penelitian: Penelitian ini menyoroti adanya kerja sama antara 

guru BK dan guru mata pelajaran, khususnya dalam mendiagnosis kesulitan 

belajar peserta didik, yang juga menjadi salah satu aspek dalam penelitian 

yang dilakukan oleh penulis.  

Perbedaan penelitian: Penelitian ini lebih terfokus pada kerja sama guru 

BK dengan guru mata pelajaran matematika dalam proses diagnosis 

kesulitan belajar siswa. Sementara itu, penelitian penulis lebih 
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menitikberatkan pada strategi kolaborasi antara guru BK dan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa secara lebih luas. 

3. Siti Faizah 

 Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Universitas Negeri Semarang, pada tahun 2011, meneliti dengan judul: 

“Bentuk Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru Mata 

Pelajaran IPS dalam Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa (Studi 

Kasus pada Kelas VII SMP Negeri 22 Semarang).” 

 Relevansi penelitian: Penelitian ini membahas tentang kerja sama antara 

guru BK dan guru mata pelajaran dalam menangani kesulitan belajar siswa, 

yang juga menjadi pokok kajian dalam penelitian penulis.  

 Perbedaan penelitian: Penelitian ini membahas bentuk kerja sama antara 

guru BK dan guru mata pelajaran IPS dalam membantu siswa mengatasi 

kesulitan belajar. Sedangkan penelitian penulis lebih berfokus pada strategi 

kolaborasi yang diterapkan antara guru BK dan guru mata pelajaran dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa secara umum. 

C.   Asumsi Penelitian 

1. Kerja sama sebagai bentuk kolaborasi profesional antara guru BK dan 

guru mapel memungkinkan terciptanya strategi pembelajaran yang lebih 

efektif. Guru mata pelajaran dapat memberikan masukan terkait kesulitan 

akademik siswa, sedangkan guru BK membantu dalam aspek motivasi, 

emosi, dan keterampilan belajar. Dengan demikian, kerja sama ini tidak 
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hanya berperan dalam mengatasi permasalahan belajar siswa tetapi juga 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

2. Kerja sama dapat meningkatkan efektivitas penanganan permasalahan 

belajar siswa. Dengan adanya koordinasi antara guru BK dan guru mapel, 

siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat segera teridentifikasi dan 

mendapatkan bantuan yang sesuai. Selain itu, kerja sama juga dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif, di mana siswa merasa 

lebih diperhatikan baik dari aspek akademik maupun psikologisnya. 

3. Kerja sama ini juga dapat menjadi sarana penguatan peran guru dalam 

mendidik siswa, sehingga mereka tidak hanya fokus pada aspek akademik, 

tetapi juga perkembangan karakter dan kesejahteraan psikologis siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif, 

artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data 

tersebut didapatkan dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, catatan memori dan dokumen resmi lainya yang berhubungan dengan 

keperluan data penulis. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif 

ini adalah menggambarkan realita empiris dibalik fenomena secara mendalam, 

rinci dan tuntas. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari 

pola fikir induktif, yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif 

teradap suatu gejala (fenomena) social (Harahap, 2020). 

Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan mencocokan antara realita empiris dengan 

teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian kualitatif 

berlangsung secara natural, data dikumpulkan dari orang-orang yang terlibat 

dalam tingkah laku alamiah. Hasil penelitian kualitatif berupa deskriptif, 

pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang dan bertujuan membuat 

deskripsi, gambaran ataupun lukisan secara sistematis yang berhubungan antara 

fenomena yang diselidiki. Yang menjadi objek dalam penelitian yakni guru 

bimbingan konseling, guru mata pelajaran dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan Informan 

didasarkan atas kemampuannya dalam memberikan data yang akurat dan 
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ditentukan secara purposive (Diana, 2017). Teknik purposive sampling dipilih 

karena memungkinkan penulis untuk menentukan subjek secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu, yakni subjek yang dianggap memiliki informasi 

dan pengalaman atau karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian. 

B. Setting  Penelitian 

Jalan Gondariah  No. 70 / di Desa Kampung Gadang, Kecamatan 

Pariaman Timur, Kota Pariaman merupakan lokasi SMPN 6 Kota Pariaman, 

tempat penelitian ini dilakukan. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada Bulan Juli S/D Agustus pada Tahun 2025. Alasan penulis memilih SMPN 

6 Kota Pariaman sebagai lokasi peneitian yaitu mempertimbangkan bahwa 

topik yang ingin diteliti ada dilokasi ini. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, dimulai dari 

perencanaan, survei awal, penelaahan literatur yang relevan dengan topik, 

penyususnan proposal, hingga pengembangan instrumen penelitian, dan 

dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian lapangan. Tahap utama dari 

penelitian ini adalah pengumpulan data dilapangan. Data diperoleh melalui 

observasi partisipatif serta wawancara mendalam dengan para informan. 

Selanjutnya, penulis melakukan analisis terhadap data yang terkumpul. Rincian 

jadwal kegiatan wawancara dan observasi dapat dilihat pada tabel berikut : 

C. Sumber Data 

Menurut pendapat (Tersiana, 2018) Sumber data  adalah subjek atau 

tempat di mana data dapat diperoleh. Sumber data bisa berupa manusia, 
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kelompok, wilayah, benda, dan sebagainya. Sumber data juga menyediakan 

informasi dan jawaban yang relevan dengan data yang dibutuhkan oleh penulis.  

Data yang diambil dalam penulisan ini melalui data primer yakni yaitu 

data yang diperoleh penulis secara langsung dari sumber pertamanya dan 

didapatkan langsung dari narasumber utama melalui wawancara, observasi, 

atau dokumen internal sekolah. Sedangkan sumber data sekunder yaitu data 

yang diperoleh dari dokumen. 

1. Data Primer 

Menurut Wahyu Purhantara data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penulisan. Dalam hal ini penulis memperoleh data atau 

informasi langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah 

ditetapkan. Data primer dikumpulkan oleh penulis untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penulisan. Pengumpulan data primer merupakan 

bagian internal dari proses penulisan yang sering kali diperlukan untuk 

tujuan pengambilan keputusan. (Purhantar, 2010). Adapun yang menjadi 

sumber utama dalam penelitian ini Adalah 2 orang Guru BK SMPN 6 Kota 

Pariaman dan 5 orang Guru Mata Pelajaran yang sudah pernah 

melaksanakan kerja sama dalam mengatasi masalah kesulitan belajar siswa 

di SMPN 6 Kota Pariaman.  

2. Data Sekunder 

Moehar Daniel, mengatakan bahwasnnya data sekunder merupakan data 

yang telah tersedia dalam berbagai bentuk. Data sekunder umumnya berupa 

bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang 
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dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penulisan ini data 

sekunder didapat dari lembaga atau pihak-pihak yang berkaitan dalam 

penulisan ini (Daniel, 2012).  

Setiap informasi, fakta, atau kenyataan yang penting bagi penelitian namun 

tidak berkaitan langsung dengan fokus utama penelitian disebut sebagai 

data sekunder. Data sekunder ini biasanya tidak terlalu mendalam dan tidak 

mampu menggambarkan keadaan sebenarnya dari fakta atau informasi yang 

diteliti. Meskipun tidak bersifat utama atau tidak digunakan sebagai 

kesimpulan utama, data sekunder tetap bermanfaat karena dapat 

memberikan gambaran tambahan atau mendukung pemahaman terhadap 

pelaksanaan penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil sumber data antara lain: 

a. Siswa siswi yang mengalami kesulitan belajar. 

b. Dokumen, dokumen dapat berupa (raport, leger nilai, buku absensi, 

catatan buku kasus siswa, data siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

program kerja sama Dll. 

c. Foto, foto dapat berupa bukti fisik seperti penanganan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini, Teknik yang digunakan oleh penulis untuk 

mengumpulkan data yaitu: penulis menggunakan Teknik pengumpulan data 

sebagai berikut; 
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1. Observasi  

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diselidiki. Dalam pengertian 

lain dikatakan “observasi disebut juga dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra” (Arikunto, 2002: 206). 

Pedoman observasi dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi 

sistematik. Observasi sistematik dilakukan dengan terlebih dahulu 

menyusun kerangka rencana, sehingga sering disebut juga sebagai observasi 

terstruktur (structured observation). Aspek yang diobservasi dalam 

penelitian ini meliputi bentuk kerja sama antara guru bimbingan dan 

konseling (BK) dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa di sekolah. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka (face tu 

face relation) antara pewawancara dengan yang diwawancarai tentang 

masalah yang diteliti sehingga dapat bertukar informasi melalui Tanya 

jawab, dan dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu 

(Pratiwi, 2017). 

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan cara menggunakan 

pedoman wawancara yang ditetapkan sebelumnya. Penulis malakukan 

Wawancara ini yaitu sebagai bentuk proses komunikasi atau interaksi antara 
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penulis dengan narasumber guna dalam pengumpulan data atau informasi 

dengan cara tanya jawab. Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara 

kepada sumber  data primer yaitu guru BK, Guru mata pelajaran. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dari kerja sama guru 

pembimbing dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa di sekolah.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang telah didokumentasikan dalam 

berbagai bentuk. Dokumentasi, digunakan sebagai Teknik pengumulan data 

yang dilakukan oleh penulis yang meliputi tulisan,gambar,rekaman dan 

dokumen-dokumen tentang kerja sama yang dilakukan dan dokumen lan 

yang dibutuhkan (Effendy, 2020). 

Pada metode pengumpulan data melalui dokumen ini, penulis akan 

mengumpulkan data siswa melalui berbagai bentuk tulisan, gambar, buku 

kasus siswa, dan berbagai catatan husus dari guru pembimbing ataupun guru 

mata pelajaran. Adapun yang didokumentasi yaitu mekanisme penanganan 

siswa bermasalah hususnya kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar 

disekolah. Teknik ini akan sangat membantu penulis dalam melihat 

Kerjasama yang dilakukan guru pembimbing dengan guru mata pelajaran 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Maka dalam hal ini diperlukan 

pedoman atau panduan yang akan mengarahkan penulis terhadap aspek 

yang perlu penulis cari dan kumpulkan. 
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E. Teknik Keabsahan Data 

Sugiyono mengemukakan dalam penelitian kualitatif, keabsahan data 

merupakan aspek penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

benar-benar mencerminkan kenyataan di lapangan. Keabsahan data 

menunjukkan sejauh mana hasil penelitian dapat dipercaya, sahih, dan 

konsisten (Sugiyono, 2019). Hal senada juga disampaikan oleh Moleong 

(2017:330) mengemukakan keabsahan data adalah upaya penulis untuk 

menjamin bahwa data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif benar-benar 

sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan. Untuk itu diperlukan teknik 

tertentu guna memeriksa dan mengonfirmasi data secara sistematis (Moleong, 

2017). 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik uji kredibilitas melalui 

triangulasi untuk menguji keabsahan data. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan dan mengkaji kebenaran fakta dari berbagai sumber data, 

seperti hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan tujuan 

memperoleh pemahaman yang lebih objektif melalui sudut pandang yang 

berbeda. Menurut Patton (2002), triangulasi dapat dilakukan melalui tiga 

pendekatan, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Ketiga pendekatan ini digunakan penulis untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh benar-benar sahih dan dapat dipertanggungjawabkan.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah yaitu dengan cara membandingkan kebenaran 

suatu fenomena berdasarkan data yang doperoleh oleh penulis sumber yang 
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berbeda. Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data yang berbeda. 

Pada  penelitian ini, penulis melakukan hal-hal berikut: 

a. Wawancara dengan berbagai pihak, yaitu guru BK, guru mata pelajaran, 

siswa-siswa. 

b. Membandingkan pandangan antar informan, untuk melihat apakah ada 

kesesuaian atau perbedaan informasi mengenai bentuk kerja sama antara 

guru BK dan guru mata pelajaran. 

c. Mengecek dokumen pendukung, seperti catatan layanan BK, hasil 

belajar siswa, dan surat koordinasi antar guru sebagai penguat data. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah 

fenomena yang diperoleh dengan menggunakan Teknik yang berbeda yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian hasil yang diperoleh 

dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga 

memperoleh data yang bisa dipercaya. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan: 

a. Wawancara mendalam, untuk mendapatkan data langsung dari sumber 

data utama. 

b. Observasi, untuk mengamati langsung interaksi kerja sama antara guru 

BK dan guru mata pelajaran. 

c. Studi dokumentasi, seperti melihat laporan hasil belajar, data siswa, 

dan catatan pelaksanaan layanan bimbingan.  
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Membandingkan hasil dari berbagai teknik tersebut, penulis dapat 

melihat konsistensi informasi dan memperkuat validitas data. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau metode lain dalam waktu yang berbeda. Hal ini 

dilakukan untuk melihat konsistensi data seiring dengan waktu. Langkah-

langkah yang dilakukan penulis antara lain: 

a. Melakukan wawancara lebih dari satu informan untuk melihat apakah 

informasi yang diberikan benar adanya dengan realita yang terjadi 

disekolah. 

b. Melakukan observasi pada waktu yang berbeda, misalnya sebelum dan 

sesudah kegiatan bimbingan belajar atau rapat koordinasi antar guru. 

 Ketiga jenis trianggulasi ini, penulis berupaya memperoleh data yang 

valid, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Triangulasi ini juga membantu penulis untuk melihat fenomena dari 

berbagai sudut pandang sehingga menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

F. Teknik Analisis Data 

Sugiyono mengemukakan bahwa analisis data merupakan proses yang sangat 

penting dalam penelitian kualitatif. Teknik analisis data bertujuan untuk 

mengorganisir, mengelompokkan, dan menginterpretasi data yang telah 

dikumpulkan sehingga menghasilkan kesimpulan yang bermakna. Data yang 
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diperoleh dari lapangan harus diolah secara sistematis agar dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai fokus penelitian (Sugiyono, 2019). 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa, analisis data kualitatif terdiri dari 

tiga kegiatan utama yang saling berkaitan, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga langkah ini digunakan secara 

simultan selama proses penelitian berlangsung.Tujuan dari teknik analisis data 

adalah untuk menyederhanakan data yang kompleks menjadi informasi yang 

mudah dipahami serta membantu penulis dalam menemukan pola, tema, dan 

hubungan antar fenomena yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, teknik 

analisis data digunakan untuk mengkaji dan memahami bentuk kerja sama 

antara guru BK dan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa (Miles dan Huberman,1994:10) 

Langkah-langkah dalam teknik analisis data menurut Miles dan Huberman 

(1994) adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan 

mengabstraksi data dari catatan lapangan. Penulis memilah data yang 

relevan dengan fokus penelitian, seperti bentuk kerja sama antara guru BK 

dan guru mata pelajaran, jenis kesulitan belajar yang dihadapi siswa, serta 

strategi penanganan yang dilakukan. 

Pada tahap ini, penulis mengelompokkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi ke dalam kategori tertentu agar lebih mudah dianalisis. Data 

yang tidak relevan akan disisihkan agar fokus analisis tetap terjaga. 
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2.   Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menyusun informasi yang telah direduksi 

dalam bentuk naratif, matriks, atau tabel agar memudahkan penulis dalam 

memahami data secara keseluruhan. Pada tahap ini, penulid menyajikan 

ringkasan hasil wawancara dengan guru BK, guru mata pelajaran, dan 

siswa, serta temuan observasi dan dokumen pendukung. 

Penyajian data bertujuan untuk melihat pola hubungan, interaksi, dan kerja 

sama antara guru BK dan guru mata pelajaran dalam menangani kesulitan 

belajar siswa. 

3.   Penarikan Kesimpulan  

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan yang 

didasarkan pada temuan di lapangan. Kesimpulan yang dibuat bersifat 

sementara dan dapat berubah jika ditemukan bukti baru selama proses 

penelitian berlangsung. 

Penulis melakukan verifikasi melalui trianggulasi data, member check, dan 

diskusi dengan pembimbing atau pihak relevan untuk memastikan bahwa 

kesimpulan yang diambil dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Penulis juga berusaha dan berharap kesimpulan yang dicapai mampu 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal yaitu 

berkaitan dengan kerja sama antara guru BK dengan guru mata pelajaran 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa SMPN 6 Kota Pariaman. 
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Melalui mengikuti ketiga langkah ini, penulis dapat memperoleh 

pemahaman yang utuh mengenai bagaimana guru BK dan guru mata 

pelajaran bekerja sama dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di sekolah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

Pada hasil penelitian ini, penulis akan memaparkan data dan hasil penelitian 

terkait dengan permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu mendeskripsikan 

bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan hasil kerja sama antara guru BK dengan 

guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa SMPN 6 Kota 

Pariaman. Pada bagian ini juga penulis akan memaparkan bagaimana nara sumber 

menjawab pertanyaan pada saat diwawancarai. Hasil wawancara lalu penulis 

buatkan transkri, kemudian transkrip tersebut peneliti olah dengan cara mereduksi 

data, menyajikan data serta menyimpulkan data. Data yang direduksi Adalah 

informasi yang tidak berhubungan dengan penelitian. Data yang disajikan dibuatt 

dalam bentuk poin-poin berdasarkan pertanyaan wawancara. Baru setelah itu 

penulis bisa menyimpulkan secara deskriptif dan juga penelitian ini menjawab 

pertanyaan penelitian, dan bagaimana data tersebut menjawab penelitian. 

A. Temuan Penelitian 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis, terlihat bahwa guru 

BK dan guru mata pelajaran sudah membangun kerja sama dalam menangani 

siswa yang mengalami kesulitan belajar. Seperti, guru mata pelajaran 

menyampaikan informasi tentang berbagai masalah belajar yang di alami oleh 

siswa seperti: Kesulitan dalam membaca, kesulitan dalam berhitung dan 

memahami konsep dasar matematika, kesulitan dalam mengekspresikan diri 

secara lisan maupun tulisan, Rendahnya motivasi belajar, perilaku belajar 

negatif, seperti tidak mengerjakan tugas, sering keluar kelas, dan kurang 
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disiplin. Siswa yang mengalami masalah dalam belajar berdampak pada hasil 

belajar yang maksimal.  

Informasi tersebut di tindak lanjuti oleh guru BK melalui pencatatan 

data, diskusi dengan guru mata pelajaran yang terkait, agar diberikan 

penanganan lanjutan dan pemberian layanan bimbingan kepada siswa. Kerja 

sama ini di lakukan secara langsung melalui laporan, diskusi, serta koordinasi 

saat rapat guru. Adanya kerja sama atau kolaborasi yang baik, dapat membantu 

penanganan siswa yang mengalami kesulitan belajar secara lebih tepat sasaran, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan layanan pendidikan dapat 

diberikan secara maksimal. 

Setiap data hasil wawancara akan penulis buatkan transkrip 

wawancaranya dan dianalisis dengan memilah informasi yang relevan dengan 

fokus penelitian, yakni kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dengan tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil. Hasil analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk kerja 

sama yang dilakukan dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar. 

Uraian lengkap dari masing-masing aspek akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Perencanaan Kerja Sama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran 

dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMPN 6 Kota Pariaman 

Aspek perencanaan merupakan tahap awal yang menjadi pondasi 

pelaksanaan kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran di SMPN 

6 Kota Pariaman. Dalam perencanaan kerja sama guru BK dengan guru 
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mata pelajaran perlu mengetahui alasan mendasar terkait permasalahan atau 

keadaan peserta didik keadaan yang berdasarkan fakta tentang kegiatan 

sebelum   dilakukan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan, 

perencanaan ini melibatkan serangkaian langkah yang terstruktur untuk 

memastikan penanganan kesulitan belajar siswa dapat berjalan efektif. Lima 

subindikator yang teridentifikasi adalah: (1) identifikasi awal siswa 

bermasalah, (2) pengumpulan data pendukung, (3) analisis kasus, (4) 

penyusunan program intervensi, dan (5) pembagian peran. 

a. Identifikasi Awal Siswa Bermasalah 

Guru mata pelajaran sebagai pihak yang berinteraksi langsung 

dengan siswa di kelas melakukan identifikasi awal untuk menemukan 

siswa yang mengalami kesulitan belajar. Identifikasi dilakukan melalui 

pengamatan perilaku, hasil tugas, nilai ulangan, dan partisipasi siswa 

selama proses pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh tambahan dari 

Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

menjelaskan tekait permasalahan siswa yang ia temui di kelas: 

“Sebelum saya mengetahui permasalahan siswa, saya terlebih 

dahulu biasanya mengamati hasil tes membaca yang saya lakukan 

di awal semester. Dengan adanya tes membaca secara langsung 

tersebut, saya dapat mengetahui dan mengenali permasalahan 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu siswa yang 

mengalami kesulitan membaca. Ciri-ciri awalnya antara lain 

tingkat kelancaran membaca yang rendah, membaca dengan 

terbata-bata, sehingga kesulitan memahami bacaan, kurang 

mampu merespons pertanyaan secara tertulis dengan baik, serta 

kurang percaya diri saat diminta membaca atau menjelaskan isi 

teks.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 
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Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran Matematika 

juga menambahkan:  

“Sebelum saya mengetahui permasalahan siswa, saya terlebih 

dahulu melakukan tes awal kepada siswa untuk menguji 

pemahaman dasar setiap anak sebelum pelajaran dimulai. Dari 

hasil tes awal tersebut, saya menemukan bahwa dalam 

pembelajaran Matematika masih ada siswa yang belum 

menguasai materi dasar, bahkan ada yang belum hafal perkalian 

2 dan 3. Hal ini tentu menjadi perhatian saya karena akan 

memengaruhi pembelajaran selanjutnya. Ada juga siswa yang 

sulit menguasai atau mengingat rumus meskipun sudah ada 

contoh dan catatan, namun tetap kebingungan dalam 

memahaminya. Selain itu, mereka jarang mengumpulkan tugas, 

PR, ataupun latihan harian lainnya, sehingga nilai mereka 

cenderung di bawah KKM.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

Mengenai hal ini juga ditambahkan oleh Ibu Delvia Rahima, 

S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKN juga menemukan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar dengan hasil pengamatan saya selama 

dikelas dengan cara: 

 “Saya mengenali siswa yang kesulitan belajar dari 

ketidakterlibatan mereka dalam diskusi kelas, keengganan untuk 

menyampaikan pendapat, dan minimnya interaksi dengan teman 

kelompok, misalnya, sering bersikap diam ketika saya meminta 

siswa mengemukakan pendapat dalam diskusi. Selain itu, hasil 

tugas tertulis mereka pun cenderung minim argumentasi dan 

tidak tuntas.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

 

Ibu Adek Oktilasari, S.Pd,I selaku guru mata pelajaran PAI, juga 

menambahkan terkait temuan siswa yang mengalami kesulitan belajar 

pada mata pelajarannya adalah:  

“Biasanya saya mengenali siswa yang kesulitan belajar dari 

respons mereka selama proses pembelajaran. Biasanya mereka 

tidak aktif bertanya, tidak mengerjakan tugas, dan sering tidak 

membawa perlengkapan seperti buku atau LKS, selain itu, 

mereka tidak fokus saat pembelajaran kadang sering izin keluar 

dan tidak Kembali lagi ke kelas pada saat pelajaran berlangsung, 
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hal hal seperti ini menjadi sinyal awal bagi saya bahwa siswa 

tersebut termasuk bagian dari siswa yang bermasalah dalam 

belajar.” (Wawancara, 07 Agustus 2025) 

 

Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menjelaskan:  

“Biasanya Saya mengenali siswa yang mengalami kesulitan 

belajar IPA dari beberapa tanda, seperti sering tidak 

memperhatikan saat saya menjelaskan, tidak memahami 

penjelasan meskipun sudah diulang, dan lambat dalam 

menyelesaikan latihan soal. Ada juga yang terlihat bingung saat 

menghadapi materi baru dan langsung menyerah tanpa mencoba 

memahami. Selain itu, saya juga mencatat siswa yang sering 

meninggalkan kelas saat pelajaran IPA, itu jadi salah satu tanda 

adanya masalah belajar yang cukup serius.” (Wawancara, 07 

Agustus 2025). 

 

Berdasarkan keterangan kelima guru mata pelajaran di atas dapat 

penulis tarik kesimpulan bahwa, identifikasi awal siswa bermasalah 

dilakukan melalui pengamatan langsung di kelas, tes awal, dan analisis 

hasil kerja siswa. Indikator yang muncul meliputi kesulitan membaca, 

lemahnya penguasaan materi dasar, ketidakterlibatan dalam 

pembelajaran, perilaku tidak fokus kurangnya motivasi untuk belajar, 

serta rendahnya hasil belajar akibat dari hambatan belajar yang dialami 

oleh siswa itu sendiri. Langkah ini menjadi fondasi penting untuk 

menentukan siswa yang perlu mendapatkan penanganan lebih lanjut 

bersama guru BK. Temuan ini menunjukkan bahwa identifikasi awal 

bukan hanya berdasarkan nilai rendah, tetapi juga perilaku non-

akademik yang menjadi indikator penting adanya masalah belajar. 

 

 



71 
 

 
 

b. Pengumpulan Data Pendukung 

Setelah guru mata pelajaran mengidentifikasi siswa yang bermasalah, 

guru BK melanjutkan proses dengan mengumpulkan data pendukung. 

Pengumpulan data pendukung dilakukan oleh guru BK untuk 

mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kondisi siswa setelah 

mendapatkan informasi awal dari guru mata pelajaran. Data yang 

dikumpulkan meliputi hasil observasi, catatan nilai, catatan kehadiran, 

hasil wawancara dengan wali kelas, hingga komunikasi dengan orang 

tua. 

Ibu Yeni Desembra, S.Pd, I selaku guru BK menyampaikan 

terkait kegiatan pendukung yang ia lakukan:  

“Saya mengumpulkan data dari berbagai sumber. Pertama, saya 

melihat rekap nilai dari guru mata pelajaran. Kedua, saya 

memeriksa absensi siswa, apakah sering terlambat atau tidak 

masuk sekolah. Ketiga, saya mewawancarai wali kelas dan 

teman dekat siswa untuk mendapatkan informasi tambahan. 

Semua data ini saya rangkum untuk menjadi bahan analisis 

bersama guru mata pelajaran sebelum menentukan langkah 

selanjutnya.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

Ibu Syari Marni, S.Pd,I selaku guru BK menambahkan 

pentingnya tahap ini:  

“Setelah guru mata pelajaran menyampaikan informasi terkait 

siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar, saya melakukan 

pengumpulan data dengan mengecek catatan nilai siswa, data 

absensi, dan laporan wali kelas. Saya juga mengamati langsung 

perilaku siswa di dalam kelas, baik saat pembelajaran maupun 

di luar jam pelajaran. Jika diperlukan, saya menghubungi orang 

tua untuk memastikan informasi yang saya peroleh sesuai 

dengan keadaan di rumah.” (Wawancara, 15 Juli 2025)  
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Berdasarkan keterangan guru BK dapat penulis tarik 

kesimpulan, pengumpulan data pendukung dilakukan secara sistematis 

melalui pemantauan nilai, absensi, hasil observasi, wawancara dengan 

wali kelas, dan komunikasi dengan orang tua. Langkah ini memastikan 

bahwa informasi yang digunakan untuk menganalisis permasalahan 

siswa bersifat lengkap dan valid, sehingga program intervensi dapat 

disusun dengan tepat sasaran. 

c. Analisis Kasus 

Analisis kasus dilakukan secara kolaboratif antara guru BK dan 

guru mata pelajaran untuk mengetahui faktor-faktor penyebab siswa 

mengalami kesulitan belajar. Proses ini bertujuan agar strategi 

penanganan yang disusun sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata 

siswa. 

Ibu Syari Marni, S.Pd,I selaku guru BK, menjelaskan:  
 

“Setelah data pendukung terkumpul, saya bersama guru mata 

pelajaran biasanya dimulai dengan guru mapel menyampaikan 

temuan mereka, lalu kami telaah bersama. Kami mencari tahu 

penyebab kesulitan belajar, dan mencari solusi yang sesuai. 

Beragam kesulitan yang dialami siswa seperti ada yang  siswa 

yang masih belum lancer dalam membaca, ada yang kurang 

memahami konsep dasar MTK seperti perkalian, ada yang 

kurang memiliki motivasi untuk belajar dan ada juga yang keluar 

selama proses pembelajaran. Analisis ini penting supaya 

langkah yang diambil sesuai dengan permasalahan yang ada.” 

(Wawancara, 15 Juli 2025) 
 

Ibu Yeni Desembra, S.Pd,I selaku guru BK, menambahkan:  

 

“Dalam proses analisis kasus, saya berdiskusi dengan guru mata 

pelajaran untuk mencari tahu akar masalah yang dialami siswa. 

Misalnya, kalau guru mata  pelajaran melihat siswa kurang aktif 

di kelas, saya coba cari tahu apakah penyebabnya karena kurang 
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percaya diri, kurang mengerti materi, atau ada masalah pribadi. 

Kami biasanya menyesuaikan strategi penanganan berdasarkan 

hasil analisis ini.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menambahkan:  

“Dalam diskusi dengan guru BK, saya menyampaikan bahwa 

siswa yang mengalami kesulitan membaca otomatis kesulitan 

memahami teks dan menjawab soal. Dari analisis ini, guru BK 

membantu memberikan saran agar saya menggunakan metode 

membaca terbimbing secara khusus diluar jam pembelajaran 

untuk siswa tersebut yang mana nanti yang akan ditangani oleh 

saya dan bantuan dari gur BK juga.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran Matematika, 

mengungkapkan:  

“Dalam diskusi dengan guru BK, saya menyampaikan bahwa 

beberapa siswa tidak menguasai materi dasar seperti perkalian 

dan rumus sederhana. Kami menganalisis apakah ini murni 

karena kurang belajar atau ada masalah lain seperti motivasi 

yang rendah. Hasil analisis ini menjadi dasar saya mengubah 

metode pembelajaran untuk mereka.” (Wawancara, 04 Agustus 

2025) 

 

Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran   

PPKn,menjelaskan:  

“Analisis kasus saya lakukan bersama guru BK dengan 

membicarakan siswa yang pasif dalam diskusi kelas dan minim 

argumentasi dalam tugas tertulis. Kami mencari tahu apakah ini 

karena mereka tidak paham materi atau memang tidak percaya 

diri. Guru BK biasanya memberi masukan cara memotivasi 

mereka agar mau berpendapat.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

 

Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menuturkan:  

“Saya menyampaikan kepada guru BK dan mendikusikan bahwa 

siswa yang sering izin keluar dan tidak kembali ke kelas, 

kurangnya minat dan motivasi dalam belajar, tidak mau belajar 



74 
 

 
 

merasa bahwa pelajaran agama tidak penting, biasanya siswa ini 

juga tidak mengerjakan tugas. Kami menganalisis apakah 

masalah ini disebabkan oleh faktor disiplin, minat belajar, atau 

kondisi di luar sekolah. Guru BK memberi masukan untuk 

mengatasi hal ini, termasuk melibatkan orang tua.” (Wawancara, 

07 Agustus 2025) 

 

Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menyampaikan:  

“Analisis yang saya lakukan bersama guru BK biasanya dimulai 

dari membicarakan hambatan siswa dalam memahami materi 

IPA. Banyak siswa yang lambat menyerap materi karena tidak 

fokus, atau langsung menyerah ketika menemui soal yang 

dianggap sulit. Dari analisis ini, guru BK membantu memberi 

saran pendekatan yang lebih tepat.” (Wawancara, 07 Agustus 

2025) 

 

      Berdasarkan pendapat guru BK dan guru mata pelajaran dapat 

penulis tarik kesimpulan bahwa, analisis kasus dilakukan dengan 

menelaah hambatan belajar siswa secara detail dari berbagai sudut 

pandang. Faktor penyebab yang ditemukan mencakup lemahnya 

penguasaan materi dasar, kurangnya fokus, rendahnya motivasi, 

permasalahan perilaku, hingga kendala keterampilan membaca. Hasil 

analisis ini menjadi landasan penting dalam menentukan strategi 

intervensi yang tepat. 

d. Penyusunan Program Intervensi 

Program intervensi dirancang secara kolaboratif oleh guru BK 

dan guru mata pelajaran, menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

siswa. Bentuk intervensi bervariasi mulai dari penyesuaian metode 

mengajar, pemberian tugas tambahan yang bertahap, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik, hingga bimbingan belajar khusus. 
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Ibu Syari Marni, S.Pd, selaku guru BK, menyampaikan:  

“Setelah menganalisis masalah siswa bersama guru mata 

pelajaran, kami menyusun program intervensi yang meliputi 

pendampingan belajar, pemberian motivasi, dan bimbingan 

kedisiplinan. Saya menyesuaikan metode konseling untuk 

membangun kepercayaan diri siswa, sementara guru mata 

pelajaran memberikan materi tambahan atau penjelasan 

ulang secara lebih sederhana.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

        Yeni Desembra, S.Pd, selaku guru BK, menambahkan:  

 

“Kami membuat rencana yang melibatkan penyesuaian 

strategi pembelajaran oleh guru mata pelajaran dan 

pemberian layanan konseling dari saya. Misalnya, untuk 

siswa yang kesulitan memahami materi, guru mapel akan 

memberikan latihan bertahap, sedangkan saya membantu 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri mereka.” 

(Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menjelaskan: “Saya menerapkan metode membaca 

terbimbing bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca. Guru 

BK membantu memotivasi siswa agar berani membaca di depan 

kelas dan memberikan bimbingan untuk meningkatkan kepercayaan 

diri mereka.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

 Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran 

Matematika, mengungkapkan: “Saya memberikan latihan tambahan 

yang disesuaikan dengan kemampuan siswa, dimulai dari materi 

yang paling dasar. Guru BK membantu dengan memberikan 

bimbingan belajar dan memantau perkembangan mereka dari sisi 

motivasi dan kehadiran.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 



76 
 

 
 

 Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKn, 

menyampaikan: “Saya membuat kegiatan diskusi yang terstruktur 

dengan pertanyaan-pertanyaan sederhana agar siswa mau 

berpartisipasi. Guru BK berperan memberi motivasi sebelum dan 

sesudah pembelajaran, sehingga siswa lebih percaya diri untuk 

berbicara.” ((Wawancara, 04 Agustus 2025) 

 Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menambahkan: “Saya menyusun pembelajaran dengan memberikan 

penjelasan materi secara singkat dan jelas, kemudian memberikan 

latihan soal yang sesuai kemampuan siswa. Guru BK membantu 

dengan mengingatkan siswa untuk membawa perlengkapan belajar 

dan hadir tepat waktu.” (Wawancara, 07 Agustus 2025) 

 Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menjelaskan: “Dalam program intervensi, saya mengubah metode 

pembelajaran dengan lebih banyak praktikum sederhana dan 

penggunaan media visual supaya siswa lebih tertarik. Guru BK 

mendampingi untuk memberikan dukungan motivasi, terutama bagi 

siswa yang sering meninggalkan kelas”(Wawancara, 07 Agustus 

2025) 

 Berdasarkan keterangan guru BK dan guru mata pelajaran 

dapat penulis tarik kesimpulan bahwa, penyusunan program 

intervensi dilakukan dengan memadukan strategi pembelajaran 

adaptif dan layanan konseling yang saling melengkapi. Guru mata 
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pelajaran fokus pada penyesuaian metode mengajar sesuai kondisi 

siswa, sedangkan guru BK memberikan pendampingan psikologis, 

motivasi, dan pemantauan perilaku. Kolaborasi ini memastikan 

intervensi yang diberikan relevan, efektif, dan tepat sasaran. 

e. Pembagian Peran 

Pembagian peran antara guru BK dan guru mata pelajaran 

dilakukan untuk memastikan setiap pihak memiliki tanggung jawab 

yang jelas dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Guru BK fokus pada aspek psikologis, konseling, dan motivasi, 

sedangkan guru mata pelajaran berfokus pada penyesuaian 

pembelajaran, pemberian tugas, dan evaluasi hasil belajar. 

Ibu Yeni Desembra, S.Pd,I, selaku guru BK menjelaskan: “Guru 

BK dan guru mata pelajaran bekerja sesuai bidang masing-masing. Saya 

lebih banyak mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan sikap, motivasi, 

dan masalah pribadi siswa, sedangkan guru mata pelajaran mengatur 

strategi belajar dan materi yang sesuai. Semua itu tetap dalam 

koordinasi bersama.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Syari Marni, S.Pd,I selaku guru BK, menjelaskan: “Dalam 

pembagian peran, saya bertugas memberikan layanan konseling, 

memotivasi siswa, dan memantau perkembangan perilaku mereka. Guru 

mata pelajaran fokus memberikan penjelasan materi, latihan tambahan, 

dan penyesuaian metode mengajar. Kami saling bertukar informasi 

terkait perkembangan siswa.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 
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Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menyampaikan: 

“Peran saya sebagai guru mata pelajaran adalah mengajarkan materi 

dengan metode yang sesuai kemampuan siswa, sedangkan guru BK 

membantu dari sisi motivasi dan membangun rasa percaya diri 

mereka, terutama dalam keterampilan membaca. Dan kami juga 

sepakat akan membuat program Latihan membaca secara khusus 

dan ini akan melibatkan kedua pihak secara bergiliran dalam 

mendampingi siswa untuk melatih membaca” (Wawancara, 15 Juli 

2025) 

 

 Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran 

Matematika, menjelaskan: “Saya fokus mengajarkan kembali materi 

yang belum dikuasai siswa, mulai dari konsep paling dasar, 

sementara guru BK bertugas mengawasi, memotivasi, dan 

mengingatkan siswa untuk mengerjakan PR atau tugas yang saya 

berikan.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

 Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKn, 

mengatakan: “Saya berperan memberikan materi dan melatih siswa 

untuk aktif dalam diskusi, sedangkan guru BK mendampingi dengan 

memberikan motivasi dan membimbing siswa yang masih enggan 

berbicara.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

 Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menuturkan: “Saya mengajarkan materi keagamaan secara 

sederhana dan jelas, sementara guru BK mengingatkan siswa 

tentang kedisiplinan, termasuk membawa perlengkapan belajar dan 

datang tepat waktu.” (Wawancara, 07 Agustus 2025) 
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 Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menambahkan: “Peran saya adalah menyiapkan pembelajaran yang 

lebih praktis dan mudah dipahami, sedangkan guru BK memantau 

minat belajar siswa dan memberikan motivasi agar mereka mau 

bertahan di kelas sampai pelajaran selesai.” (Wawancara, 07 

Agustus 2025) 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa, pembagian peran antara guru BK dan guru mata pelajaran di SMPN 

6 Kota Pariaman dilakukan secara jelas dan terstruktur. Guru BK 

memfokuskan diri pada pendampingan psikologis dan motivasi belajar, 

sedangkan guru mata pelajaran mengelola aspek akademik dan penyesuaian 

metode mengajar. Sinergi ini membantu penanganan kesulitan belajar 

menjadi lebih efektif dan terarah. 

 Secara keseluruhan berdasarkan hasil penelitian, bentuk kerja sama 

antara guru BK dan guru mata pelajaran di SMPN 6 Kota Pariaman  dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa Pada aspek perencanaan ini dilakukan 

dengan secara terstruktur, kolaboratif, dan berbasis data. Prosesnya dimulai 

dari identifikasi awal siswa bermasalah oleh guru mata pelajaran, 

dilanjutkan pengumpulan data pendukung oleh guru BK, kemudian analisis 

kasus bersama untuk mengetahui faktor penyebab, penyusunan program 

intervensi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dan pembagian peran 

yang jelas. Kerja sama ini membuktikan bahwa perencanaan yang matang 

dapat meningkatkan efektivitas penanganan kesulitan belajar siswa. 
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2. Pelaksanaan Kerja Sama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran 

dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMPN 6 Kota Pariaman 

 Aspek pelaksanaan menggambarkan penerapan program intervensi 

yang telah disusun dalam tahap perencanaan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru BK dan guru mata pelajaran di SMPN 6 Kota Pariaman, 

pelaksanaan kerja sama ini meliputi empat subindikator, yaitu: (1) strategi 

pembelajaran adaptif, (2) guru BK memberikan layanan konseling, (3) 

pemantauan dan pencatatan perkembangan, dan (4) pertemuan rutin. 

a. Strategi Pembelajaran Adaptif 

Strategi pembelajaran adaptif diterapkan oleh guru mata 

pelajaran untuk menyesuaikan proses belajar mengajar dengan kondisi 

siswa yang mengalami kesulitan belajar. Penyesuaian ini meliputi 

penyederhanaan materi, penggunaan media pembelajaran yang lebih 

menarik, pendekatan individual, serta pemberian tugas bertahap sesuai 

kemampuan siswa. Tujuannya adalah mamemudahkan siswa memahami 

materi, meningkatkan partisipasi siswa, dan membangkitkan motivasi 

belajar siswa.  

Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menjelaskan:  

“Untuk siswa yang mengalami kesulitan membaca, saya 

menerapkan program Latihan membaca yang mana dilaksanakan 

dengan membuat jadwal khusus diluar dari jadwal pembelajaran 

saya dikelas, dan untuk sistemnya kami bergantian dengan guru 
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BK dalam mendamping siswa belajar membaca dan nanti kami 

juga memberikan tugas ataupun PR membaca satu buka cerita 

dengan catatan besokny siswa ditugaskan untuk menyimpulkan 

buku cerita tersebut, kenapa begitu, karena tidak akan cukup di 

Latihan membaca disekolah saja, siswa harus berlatih dirumah 

juga dengan pantauan orang tua.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran Matematika, 

mengungkapkan:  

“Saya menerapkan strategi dengan memulai dari materi dasar, 

seperti mengulang kembali perkalian dan pembagian sederhana 

dan aka nada juga sistem hafalan perkalian dasar tersebutkepada 

siswa karena perkalian ini hal yang dasar harus di ketahui siswa 

supaya memudahkan dan pemahaman materi berikunya. Kalua 

untuk rumus, saya membuatkan catatan ringkas. Saya juga 

memberikan soal latihan bertahap, mulai dari yang mudah hingga 

ke tingkat lebih sulit, agar siswa tidak merasa terbebani. Siswa 

yang cepat paham saya libatkan untuk membantu temannya yang 

mengalami kesulitan.”(Wawancara, 04 Agustus 2025) 

 

Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKn, 

menyampaikan:  

“Saya membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil untuk 

berdiskusi dengan topik yang sederhana. Hal ini membuat siswa 

yang biasanya diam menjadi lebih berani berpendapat. Saya juga 

menggunakan media video dan gambar untuk mempermudah 

pemahaman. Siswa yang kurang aktif saya tugaskan menjadi 

pencatat hasil diskusi supaya tetap terlibat dalam kegiatan 

belajar.”  (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

 

Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menuturkan:  

“Saya mengajarkan materi agama dengan metode cerita, 

misalnya kisah nabi atau tokoh Islam, supaya siswa lebih tertarik. 

Untuk materi bacaan salat, saya memecah bacaan menjadi 

potongan pendek yang diulang-ulang bersama-sama. Saya juga 

memberikan pertanyaan lisan agar siswa tetap fokus dan tidak 

mudah bosan.” (Wawancara, 07 Agustus 2025) 
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Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menambahkan:  

“Saya menggunakan alat peraga dan media yang dapat 

mendukung pembelajaran untuk memudahkan pemahaman dan 

menarik juga bagi siswa. Misalnya, untuk materi sistem 

pernapasan, saya membawa gambar berwarna dan model paru-

paru. Bagi siswa yang sering meninggalkan kelas, saya ajak 

duduk di depan agar lebih terpantau. Latihan soal saya berikan 

sedikit demi sedikit supaya mereka tidak langsung menyerah.” 

(Wawancara, 07 Agustus 2025) 

 

Berdasarkan pendapat guru mata pelajaran dapat penulit tarik 

kesimpulan bahwa, strategi pembelajaran adaptif yang digunakan 

meliputi penyederhanaan materi, penggunaan media pembelajaran 

menarik, pembelajaran secara bertahap, pembagian kelompok kecil, serta 

pemberian peran khusus(pendampingan) bagi siswa yang pasif. 

Pendekatan ini terbukti membantu siswa lebih mudah memahami materi 

dan meningkatkan keaktifan mereka di kelas. 

b. Guru BK Memberikan Layanan Konseling 

Guru BK menjalankan layanan konseling baik secara individual 

maupun kelompok untuk membantu siswa mengatasi hambatan belajar. 

Layanan ini bertujuan meningkatkan motivasi, mengatasi masalah 

pribadi, dan menanamkan sikap positif terhadap belajar. 

Ibu Syari Marni, S.Pd,I selaku guru BK, menjelaskan:  

“Saya biasanya memanggil siswa ke ruang BK untuk melakukan 

konseling individual. Dalam sesi ini, saya mencoba menggali 

alasan mereka mengalami kesulitan belajar, apakah karena 

faktor akademik, lingkungan pertemanan, atau keluarga. Jika 

permasalahan bersifat umum, saya akan membuat sesi konseling  
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kelompok agar mereka bisa saling berbagi pengalaman dan 

saling memotivasi. Saya juga memberikan saran cara belajar 

yang efektif dan mengajarkan cara mengatur waktu.” 

(Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

Ibu Yeni Desembra, S.Pd,I selaku guru BK, menambahkan:  

“Saya memberikan layanan konseling sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Untuk siswa yang pemalu dan kurang percaya diri, saya 

menggunakan pendekatan yang lebih santai agar mereka merasa 

nyaman bercerita. Jika masalah mereka berkaitan dengan 

keluarga, saya melakukan komunikasi dengan orang tua. 

Kadang saya juga masuk ke kelas untuk memberikan motivasi 

secara langsung di hadapan teman-temannya, supaya mereka 

merasa didukung.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

Berdasarkan keterangan guru BK dapat penulis simpulkan 

bahwa, layanan konseling diberikan dengan metode yang bervariasi 

sesuai kebutuhan siswa. Konseling individual digunakan untuk 

permasalahan yang bersifat pribadi, sedangkan konseling kelompok 

dimanfaatkan untuk masalah yang dialami bersama. Guru BK juga 

berperan memberikan strategi belajar, memotivasi siswa, dan 

melibatkan orang tua bila diperlukan, sehingga permasalahan siswa 

dapat ditangani secara komprehensif. 

c. Pemantauan dan Pencatatan Perkembangan 

Guru mata pelajaran dan guru BK melakukan pemantauan secara 

berkala terhadap perkembangan siswa untuk mengetahui sejauh mana 

kemajuan siswa setelah dilakukan intervensi. Pemantauan ini mencakup 

kehadiran, partisipasi, hasil tugas, serta perubahan sikap belajar. Semua 

hasil pemantauan dicatat sebagai bahan evaluasi. 
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Ibu Yeni Desembra, S.Pd,I selaku guru BK, menjelaskan: 

“Setiap dua minggu sekali saya mengevaluasi perkembangan siswa. 

Hasilnya saya tulis di catatan pribadi, termasuk kemajuan dan hambatan 

yang mereka alami. Saya juga berkoordinasi dengan guru mapel untuk 

melihat apakah perubahan perilaku siswa di kelas sudah konsisten atau 

belum.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Syari Marni, S.Pd,I selaku guru BK,menambahkan: “Saya 

memantau perkembangan siswa melalui catatan guru mata pelajaran 

selama di kelas. Jika ada siswa yang menunjukkan perubahan positif, 

saya catat dalam buku perkembangan. Jika belum ada perubahan, saya 

diskusikan lagi dengan guru mapel untuk menentukan langkah 

selanjutnya.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menyampaikan: “Saya mencatat perkembangan siswa dari 

hasil tes membaca dan latihan-latihan yang diberikan. Kalau ada siswa 

yang mulai lancar membaca atau lebih cepat memahami teks, saya 

laporkan ke guru BK. Saya juga memberi tanda khusus di daftar nilai 

untuk memantau kemajuan mereka.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran Matematika, 

menjelaskan: “Saya memantau siswa melalui hasil tugas harian dan 

ulangan. Kalau nilainya mulai meningkat, saya catat dan informasikan 

ke guru BK. Siswa yang dulu tidak mau mengerjakan soal di papan tulis, 
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sekarang sudah berani mencoba, dan itu saya anggap sebagai 

kemajuan.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKn, 

mengatakan: “Pemantauan saya lakukan dengan melihat keaktifan siswa 

dalam diskusi dan hasil tugas yang mereka kumpulkan. Siswa yang 

tadinya diam sekarang mulai memberi pendapat. Saya tulis kemajuan 

ini di buku catatan, lalu saya sampaikan ke guru BK.”  (Wawancara, 04 

Agustus 2025) 

Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menuturkan: “Saya memantau dari ketepatan waktu siswa dalam 

mengumpulkan PR dan kesiapan mereka saat pembelajaran. Kalau 

mereka mulai membawa buku paket dan alat tulis secara rutin, saya catat 

sebagai kemajuan, lalu saya laporkan ke guru BK.” (Wawancara, 07 

Agustus 2025) 

Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menambahkan: “Saya melihat perkembangan dari kemampuan siswa 

dalam menjawab soal latihan. Dulu mereka diam saja, sekarang sudah 

mau mencoba meski jawabannya belum benar. Saya catat perubahan ini 

dan informasikan ke guru BK sebagai bahan evaluasi bersama.” 

(Wawancara, 07 Agustus 2025) 

Berdasarkan keterangan guru BK dan guru mata pelajaran dapat 

penulis tarik kesimpulan, pemantauan dan pencatatan perkembangan 

siswa dilakukan secara teratur melalui evaluasi hasil belajar, 
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pengamatan sikap, dan catatan khusus. Informasi ini kemudian 

dibagikan antara guru BK dan guru mata pelajaran untuk menentukan 

tindak lanjut. Langkah ini memastikan bahwa perkembangan siswa 

terpantau dengan baik dan penanganan dapat segera disesuaikan jika 

diperlukan. 

d. Pertemuan Rutin 

Pertemuan rutin antara guru BK dan guru mata pelajaran 

diadakan untuk membahas perkembangan siswa, mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi, dan menentukan langkah tindak lanjut untuk dan 

strategi perbaikan. Pertemuan ini bisa dilakukan secara terjadwal 

maupun insidental sesuai kebutuhan. 

Ibu Syari Marni, S.Pd,I selaku guru BK, menjelaskan:  

“Pertemuan rutin biasanya kami lakukan dua minggu sekali 

untuk membahas perkembangan siswa. Kalau ada masalah 

mendesak, kami langsung bertemu meski di luar jadwal. Dalam 

pertemuan, guru mata pelajaran menyampaikan perkembangan 

akademik, sementara saya menyampaikan perkembangan 

perilaku siswa. Dari situ, kami menentukan langkah 

berikutnya.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

Ibu Yeni Desembra, S.Pd,I selaku guru BK, menambahkan: 

“Pertemuan rutin ini sangat membantu dalam menyamakan persepsi. 

Kadang guru mapel menilai siswa sudah aktif, tapi dari sisi psikologis 

belum ada perubahan. Dengan diskusi rutin, kami bisa menemukan 

strategi yang lebih tepat untuk setiap siswa.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menyampaikan: “Saya biasanya bertemu guru BK dua 
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minggu sekali untuk melaporkan perkembangan kemampuan membaca 

siswa. Kalau ada siswa yang kemajuannya lambat, kami langsung 

membicarakan solusinya. Kadang saya juga bertemu guru BK di luar 

jadwal kalau ada hal mendesak.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran Matematika, 

menjelaskan: “Pertemuan dengan guru BK saya gunakan untuk 

melaporkan nilai terbaru siswa dan keaktifan mereka di kelas. Kalau ada 

siswa yang kembali pasif atau nilainya turun, kami segera mencari 

solusi bersama.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKn, 

mengatakan:“Dalam pertemuan rutin, saya melaporkan perkembangan 

keaktifan siswa dalam diskusi. Kalau siswa masih enggan berpendapat, 

guru BK memberi masukan cara memotivasinya. Pertemuan ini 

membuat penanganan siswa jadi lebih terarah.” (Wawancara, 04 

Agustus 2025) 

Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menuturkan: “Pertemuan rutin dengan guru BK membantu saya 

mengetahui perkembangan perilaku siswa, terutama dalam hal 

kedisiplinan membawa perlengkapan belajar. Dari situ, kami 

merencanakan strategi baru agar siswa lebih konsisten.” (Wawancara, 

07 Agustus 2025). 

Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menambahkan: “Saya memanfaatkan pertemuan rutin untuk 
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melaporkan siswa yang masih sering meninggalkan kelas saat pelajaran 

IPA. Guru BK biasanya memberi saran pendekatan yang lebih personal 

agar siswa mau bertahan di kelas.” (Wawancara, 07 Agustus 2025) 

Berdasarkan keterangan guru BK dan guru mata pelajaran dapat 

penulis tarik Kesimpulan, pertemuan rutin menjadi sarana penting untuk 

menyatukan persepsi dan memperkuat koordinasi dalam menangani 

siswa yang mengalami kesulitan belajar. Melalui pertemuan ini, 

perkembangan siswa dapat dipantau secara komprehensif dari aspek 

akademik dan psikologis, sehingga strategi penanganan yang diambil 

menjadi lebih tepat dan terarah. 

Secara keseluruhan berdasarkan hasil penelitian, bentuk kerja 

sama antara guru BK dan guru mata pelajaran di SMPN 6 Kota 

Pariaman pada aspek pelaksanaan mencakup bagaimana guru mata 

pelajaran menerakan strategi pembelajaran adaptif atau perbaikan, dan 

bagaimana pemberian layanan konseling oleh guru BK, pemantauan dan 

pencatatan perkembangan siswa, serta pertemuan rutin untuk evaluasi 

dan perencanaan tindak lanjut. Kolaborasi yang intensif ini memastikan 

bahwa siswa mendapatkan pendampingan menyeluruh, baik dari sisi 

akademik maupun psikologis. 

3. Hasil Kerja Sama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMPN 6 Kota Pariaman 

Aspek hasil menjelaskan perubahan dan pencapaian yang diperoleh 

setelah program intervensi dilaksanakan melalui kerja sama antara guru BK 
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dan guru mata pelajaran di SMPN 6 Kota Pariaman. Berdasarkan hasil 

wawancara, aspek ini meliputi lima subindikator, yaitu: (1) penilaian hasil 

akademik, (2) penilaian perkembangan perilaku, (3) refleksi program, (4) 

tindak lanjut dan rekomendasi, dan (5) dokumentasi hasil akhir. 

a. Penilaian Hasil Akademik 

Penilaian akademik dilakukan oleh guru mata pelajaran untuk 

mengetahui kemajuan hasil belajar siswa setelah dilakukan intervensi. 

Penilaian ini dilihat dari nilai ulangan, tugas, serta keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menjelaskan:  

“Setelah dilakukan pendampingan, kemampuan membaca siswa 

mulai meningkat secara bertahap. Mereka yang dulunya terbata-

bata sekarang mulai lancar. Pemahaman terhadap isi bacaan juga 

membaik, sehingga nilai ulangan Bahasa Indonesia mereka ikut 

naik. Walaupun belum semua mencapai KKM, ada kemajuan 

yang signifikan dibanding sebelumnya.” (Wawancara, 15 Juli 

2025) 

 

Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran Matematika, 

mengungkapkan:  

“Nilai Matematika siswa yang sebelumnya rendah mulai 

meningkat. Siswa yang tadinya tidak hafal perkalian sederhana 

sekarang sudah bisa mengerjakan soal-soal dasar. Keberanian 

untuk mencoba mengerjakan soal di papan tulis juga bertambah. 

Meskipun ada yang kemajuannya lambat, rata-rata nilai mereka 

sekarang sudah lebih baik dari sebelumnya.” (Wawancara, 04 

Agustus 2025) 

 

Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKn, 

menyampaikan: “Kemampuan siswa dalam menjawab soal pada 
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pelajaran saya sudah mulai membaik. Tugas-tugas yang mereka 

kumpulkan lebih lengkap dan nilai ulangan harian meningkat. Siswa 

juga mulai bisa memberikan jawaban yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan, meskipun masih ada yang memerlukan bimbingan 

tambahan.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menuturkan: “Nilai PAI siswa yang dulu di bawah KKM sekarang 

banyak yang sudah mencapai KKM. Siswa lebih menguasai bacaan salat 

dan materi lainnya. PR dan tugas yang diberikan juga lebih sering 

dikerjakan dengan benar. Kemajuan ini membuat mereka lebih percaya 

diri dalam mengikuti pelajaran agama.” (Wawancara, 07 Agustus 2025) 

Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menambahkan: “Nilai IPA siswa meningkat setelah dilakukan 

perubahan metode pembelajaran. Mereka yang tadinya tidak mau 

mengerjakan latihan soal, sekarang mau mencoba. Hasil ulangan 

menunjukkan peningkatan meski tidak terlalu tinggi, tapi sudah ada 

perkembangan positif dibanding sebelumnya.” (Wawancara, 07 

Agustus 2025) 

Berdasarkan pendapat guru mata pelajaran dapat penulis tarik 

kesimpulan, penilaian akademik menunjukkan adanya peningkatan nilai 

siswa setelah dilakukan intervensi namun meskipun belum sepenuhnya 

meningkat, ada juga yang lambat dan bertahap. Peningkatan ini 

mencakup keterampilan membaca, penguasaan materi dasar, ketuntasan 
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dalam pengumpulan tugas, dan keberanian mengerjakan soal. Walaupun 

kemajuan yang dicapai bervariasi, hasilnya menunjukkan tren positif 

yang mengarah pada perbaikan prestasi akademik. 

b. Penilaian Perkembangan Perilaku 

Perubahan perilaku menjadi salah satu indikator keberhasilan 

program. Penilaian perkembangan perilaku dilakukan untuk mengetahui 

perubahan sikap, kedisiplinan, kepercayaan diri, dan motivasi belajar 

siswa setelah dilakukan pendampingan.  

Ibu Syari Marni, S.Pd, selaku guru BK, menjelaskan:  

“Setelah diberikan layanan konseling secara khusus dengan 

pendekatan-pendekatan psikologis terhadap siswa, akhirnya 

siswa yang sebelumnya sering meninggalkan kelas kini sudah 

jarang melakukannya. Mereka mulai lebih disiplin dan 

mengikuti pelajaran sampai selesai. Ada juga siswa yang 

sebelumnya tidak mau mengerjakan tugas, sekarang sudah mulai 

mencoba.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

 

Ibu Yeni Desembra, S.Pd, selaku guru BK, menambahkan: 

“Saya melihat perubahan pada sikap siswa. Mereka lebih berani 

berinteraksi dengan guru dan teman, serta menunjukkan minat yang 

lebih besar terhadap pelajaran. Siswa yang tadinya pemalu kini mulai 

berpartisipasi dalam diskusi kelas.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menyampaikan: “Siswa yang awalnya enggan membaca di 

depan kelas kini mulai berani mencoba. Mereka juga lebih cepat 

merespons pertanyaan saya dan tidak lagi diam seperti dulu. 

Kepercayaan diri mereka meningkat.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 
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Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran Matematika, 

mengungkapkan: “Perilaku siswa membaik, terutama dalam hal 

keberanian mencoba mengerjakan soal. Mereka juga lebih tertib dalam 

mengikuti pembelajaran, meskipun masih ada yang perlu dibimbing 

lebih intensif.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKn, 

menjelaskan: “Siswa yang tadinya pasif dalam diskusi kini lebih mau 

menyampaikan pendapatnya. Mereka juga lebih menghargai waktu dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu.” (Wawancara, 04 Agustus). 

Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menuturkan: “Siswa menjadi lebih disiplin, terutama dalam membawa 

perlengkapan belajar. Mereka juga lebih fokus mengikuti pembelajaran 

dan tidak sering keluar kelas seperti sebelumnya.” (Wawancara, 07 

Agustus 2025) 

Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menambahkan: “Siswa yang sebelumnya sering meninggalkan kelas 

kini lebih banyak bertahan di kelas. Mereka mulai mencoba 

mengerjakan latihan meski hasilnya belum sempurna. Fokus belajar 

mereka meningkat.” (Wawancara, 07 Agustus 2025) 

Berdasarkan pendapat guru BK dan guru mata pelajaran dapat 

penulis tarik kesimpulan bahwa, perilaku siswa sudah mulai 

menunjukkan kemajuan setelah dilakukan intervensi. Peningkatan 

terlihat pada kedisiplinan, keberanian berpartisipasi, fokus belajar, dan 
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ketaatan terhadap aturan kelas. Walaupun masih ada siswa yang 

memerlukan bimbingan lanjutan, perubahan positif ini menunjukkan 

keberhasilan kerja sama yang dilakukan. 

c. Refleksi Program 

Refleksi program dilakukan oleh guru BK dan guru mata 

pelajaran bertujuan untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari 

program penanganan kesulitan belajar siswa. Hasil refleksi digunakan 

sebagai bahan perbaikan program di masa mendatang. 

Ibu Syari Marni, S.Pd, selaku guru BK, menjelaskan: “Program 

ini memiliki kelebihan dalam hal koordinasi yang baik antara guru BK 

dan guru mata pelajaran. Namun, kendalanya adalah waktu 

pendampingan yang terbatas sehingga tidak semua siswa bisa mendapat 

perhatian secara intensif. Untuk ke depan, perlu ada penjadwalan yang 

lebih teratur agar semua siswa terpantau.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Yeni Desembra, S.Pd, selaku guru BK, menambahkan: 

“Kelebihan program ini adalah dapat membangun hubungan yang lebih 

dekat dengan siswa sehingga mereka mau terbuka menceritakan 

masalahnya. Kekurangannya adalah beberapa siswa masih malu atau 

enggan mengikuti sesi konseling kelompok. Ke depannya, perlu dibuat 

pendekatan yang lebih variatif.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menyampaikan: “Kelebihan program ini adalah siswa 

menjadi lebih lancar membaca dan memahami teks. Kekurangannya, 
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masih ada siswa yang membutuhkan waktu lebih lama untuk 

berkembang. Ke depan, mungkin perlu ditambah waktu latihan 

membaca di luar jam pelajaran.” (Wawancara, 15 Juli 2025). 

Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran Matematika, 

mengungkapkan: “Kelebihan program ini adalah siswa mulai berani 

mengerjakan soal di papan tulis. Kekurangannya, beberapa siswa masih 

kesulitan pada materi yang lebih kompleks. Untuk perbaikan, saya akan 

membuat kelompok belajar khusus bagi siswa yang kemajuannya 

lambat.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKn, 

menjelaskan: “Kelebihannya adalah siswa lebih aktif dalam diskusi dan 

mau menyampaikan pendapat. Kekurangannya, ada yang masih malu 

berbicara di depan kelas. Perlu diberikan pelatihan presentasi sederhana 

agar mereka lebih percaya diri.” (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menuturkan: “Kelebihan dari program ini adalah siswa lebih disiplin 

dalam membawa perlengkapan belajar. Kekurangannya, beberapa siswa 

masih sering terlambat masuk kelas. Ke depan, saya akan bekerja sama 

dengan guru BK untuk memberi penguatan kedisiplinan.”  (Wawancara, 

07 Agustus 2025) 

Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menambahkan: “Kelebihan program ini adalah siswa lebih mau 

mencoba mengerjakan latihan. Kekurangannya, ada yang masih 
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kesulitan memahami materi IPA yang bersifat abstrak. Ke depan, saya 

akan menggunakan lebih banyak media konkret untuk membantu 

pemahaman.” (Wawancara, 07 Agustus 2025) 

Berdasarkan pendapat guru BK dan guru mata pelajaran dapat 

penulis tarik kesimpulan bahwa, program penanganan kesulitan belajar 

memiliki kelebihan dalam hal peningkatan interaksi, keberanian siswa, 

dan kedisiplinan. Namun, masih terdapat kekurangan seperti 

keterbatasan waktu, perbedaan kecepatan belajar siswa, dan kurangnya 

keberanian sebagian siswa. Hasil refleksi ini menjadi bahan penting 

untuk menyusun strategi perbaikan program di masa mendatang. 

d. Tindak Lanjut dan Rekomendasi 

Tindak lanjut dan rekomendasi disusun berdasarkan hasil 

evaluasi program, dengan tujuan mempertahankan keberhasilan yang 

sudah dicapai dan mengatasi kekurangan yang masih ada. 

Ibu Syari Marni, S.Pd, selaku guru BK, menjelaskan: “Untuk 

tindak lanjut, saya tetap memberikan pemantauan dan dukungan 

tambahan meski program utama selesai. Kami tetap membuka ruang 

konseling lanjutan untuksiswa-siswa yang mengalami kesulitan 

belajar.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Yeni Desembra, S.Pd, selaku guru BK, menambahkan: 

“Kami terus memantau siswa meskipun program utama sudah selesa. 

Kami tetap membuka ruang konseling.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 
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Ibu Nurul Ikrima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menyampaikan: “Saya tetap memberikan pemantauan dan 

dukungan tambahan kepada meskipun program utama sudah selesai.” 

(Wawancara, 15 Juli 2025)  

Ibu Nila Gusnita, M.Pd, selaku guru mata pelajaran Matematika, 

mengungkapkan: “Program tetap dilanjutkan,namun kami modifikasi 

dalam bentuk yang fleksibel untuk siswa. dan Kami sesuaikan dengan 

kondisi siswa dan kebutuhan kelas. (Wawancara, 04 Agustus 2025) 

Ibu Delvia Rahima, S.Pd, selaku guru mata pelajaran PPKn, 

menjelaskan: “Saya tetap memantau siswa, memberi bimbingan 

tambahan saat dibutuhkan, dan tetap menjalin komunikasi dengan guru 

BK.”(Wawancara, 04 Agustus 2025) 

Ibu Adek Oktilasari, S.Pd.I, selaku guru mata pelajaran PAI, 

menuturkan: “Saya tetap pantau siswa secara berkala. Jika terlihat ada 

penurunan lagi dan makin parah permasalahannya, saya akan langsung 

koordinasi dengan guru BK lagi” (Wawancara, 07 Agustus 2025) 

Ibu Sarada Devi, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPA, 

menambahkan: “Saya tetap memantau mereka dari hasil tugas dan 

ulangan. Jika terlihat ada penurunan nilai atau semangat, saya mencoba 

memberikan penanganan secara pribadi terlebih dahulu, namun jika 

tidak ada perkembangan maka saya koordinasi lagi dengan guru BK.” 

(Wawancara, 07 Agustus 2025) 
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Berdasarkan keterangan guru BK dan guru mata pelajaran dapat 

penulis tarik kesimpulan bahwa dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

meliputi pemantauan berkelanjutan terhadap perkembangan siswa 

melalui observasi langsung di kelas, hasil tugas, dan evaluasi nilai. Guru 

tetap memberikan dukungan atau bimbingan tambahan di luar program 

utama sesuai kebutuhan siswa, serta membuka ruang konseling lanjutan 

bagi siswa yang masih mengalami permasalahan. Program yang telah 

dilaksanakan juga dimodifikasi menjadi lebih fleksibel agar sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing siswa maupun kelas. 

Selain itu, guru mata pelajaran melakukan penanganan awal secara 

pribadi sebelum berkoordinasi kembali dengan guru BK jika 

permasalahan tidak kunjung teratasi. Koordinasi yang 

berkesinambungan antara guru BK dan guru mata pelajaran menjadi 

langkah penting untuk memastikan keberlanjutan penanganan dan 

pemantauan terhadap perkembangan belajar siswa.  

d. Dokumentasi Hasil Akhir 

Dokumentasi hasil akhir dilakukan untuk mencatat seluruh 

proses dan hasil penanganan kesulitan belajar siswa. Dokumentasi ini 

menjadi arsip penting yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

referensi penanganan kasus serupa di masa depan.  

Ibu Syari Marni, S.Pd,I selaku guru BK, menjelaskan: “Saya 

membuat dokumentasi berupa catatan perkembangan siswa, mulai dari 

identifikasi awal, hasil konseling, hingga evaluasi akhir. Semua data 
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tersebut saya simpan di arsip BK, baik dalam bentuk hard copy maupun 

file komputer. Dokumentasi ini membantu saya saat harus melaporkan 

perkembangan siswa kepada kepala sekolah atau orang tua.” 

(Wawancara, 15 Juli 2025) 

Ibu Yeni Desembra, S.Pd,I selaku guru BK, menambahkan: 

“Setiap siswa yang mendapatkan pendampingan saya buatkan laporan 

lengkap yang berisi data awal, hasil intervensi, perubahan yang terjadi, 

serta rekomendasi tindak lanjut. Dokumentasi ini saya arsipkan di ruang 

BK dan digunakan sebagai acuan untuk menangani kasus yang mirip 

dikemudian hari.” (Wawancara, 15 Juli 2025) 

Berdasarkan keterangan guru BK dapat penulis tarik 

Kesimpulan bahwa, dokumentasi hasil akhir disusun secara sistematis 

dan lengkap, mencakup seluruh tahapan penanganan kesulitan belajar. 

Dokumen ini menjadi referensi penting dalam mengevaluasi 

keberhasilan program, memantau perkembangan siswa, serta 

menentukan langkah penanganan pada kasus serupa di masa mendatang. 

B. Pembahasan  

1. Perencanaan Kerja Sama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran 

dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa  

 Aspek perencanaan merupakan tahap awal yang sangat menentukan 

keberhasilan kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

proses perencanaan di SMPN 6 Kota Pariaman mencakup lima subindikator 
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utama, yaitu identifikasi awal siswa bermasalah, pengumpulan data 

pendukung, analisis kasus, penyusunan program intervensi, dan pembagian 

peran. 

a. Identifikasi Awal Siswa Bermasalah 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru mata pelajaran 

melakukan identifikasi awal dengan cara mengamati perilaku, sikap, 

dan hasil belajar siswa. Misalnya, guru Bahasa Indonesia menggunakan 

tes membaca awal semester untuk mendeteksi kemampuan membaca 

dan pemahaman teks, guru Matematika melakukan tes dasar untuk 

mengetahui penguasaan perkalian dan rumus, sementara guru IPA 

memantau fokus belajar dan kehadiran siswa. Pendekatan ini sejalan 

dengan pendapat Jahju Hartanti (2023:164) yang menekankan bahwa 

tahap awal penanganan kesulitan belajar adalah mengidentifikasi siswa 

yang membutuhkan bantuan melalui observasi dan evaluasi hasil 

belajar. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Faizah (2011) yang 

menyatakan bahwa guru mata pelajaran memegang peran kunci dalam 

menemukan gejala awal kesulitan belajar, karena merekalah yang paling 

sering berinteraksi dengan siswa di kelas. Dengan demikian, identifikasi 

awal yang dilakukan guru di SMPN 6 Kota Pariaman dapat dianggap 

sudah sesuai dengan prinsip penanganan dini (early intervention) yang 

direkomendasikan dalam teori bimbingan dan konseling pendidikan. 
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b. Pengumpulan Data Pendukung 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru BK 

mengumpulkan data pendukung dari berbagai sumber, seperti catatan 

nilai, absensi, hasil observasi wali kelas, hingga wawancara dengan 

orang tua. Langkah ini sesuai dengan pendapat Prayitno (2012:54) yang 

menegaskan bahwa pengumpulan data harus dilakukan secara 

komprehensif untuk mendapatkan gambaran utuh kondisi siswa. 

Pengumpulan data pendukung ini juga memperkuat konsep 

triangulasi informasi dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2019:330), 

yang dalam konteks bimbingan dan konseling berarti menggabungkan 

data dari berbagai sumber agar analisis masalah siswa lebih akurat. Di 

lapangan, proses ini menjadi kunci agar intervensi yang dilakukan tepat 

sasaran. 

c. Analisis Kasus 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis kasus dilakukan melalui 

diskusi antara guru BK dan guru mata pelajaran untuk menelaah 

penyebab kesulitan belajar siswa. Faktor yang ditemukan mencakup 

lemahnya penguasaan materi dasar, rendahnya motivasi belajar, 

masalah disiplin, hingga keterbatasan dukungan dari orang tua. 

Temuan ini sejalan dengan teori Djamarah (2008:235) yang 

menyatakan bahwa kesulitan belajar dapat disebabkan oleh faktor 

internal (misalnya kemampuan intelektual dan motivasi) maupun faktor 

eksternal (lingkungan keluarga dan sekolah).  
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Hasil penelitian juga mendukung penelitian terdahulu oleh 

Suryani (2017) yang menemukan bahwa kolaborasi analisis kasus antara 

guru BK dan guru mata pelajaran mempercepat proses penentuan 

strategi penanganan yang tepat. 

d. Penyusunan Program Intervensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan program 

intervensi dilakukan bersama-sama oleh guru BK dan guru mata 

pelajaran. Program yang di rancang meliputi strategi pembelajaran 

adaptif, pemberian latihan tambahan, penggunaan media pembelajaran 

yang menarik, serta layanan konseling individual atau kelompok. 

Temuan ini konsisten dengan prinsip manajemen program BK 

menurut Prayitno (2012:76), yang menekankan perlunya perencanaan 

kolaboratif agar program penanganan kesulitan belajar sesuai kebutuhan 

siswa. Pendekatan yang ditemukan di SMPN 6 Kota Pariaman juga 

relevan dengan model kolaboratif “teacher-counselor partnership” 

yang dijelaskan oleh Stone & Dahir (2016:60), di mana guru mata 

pelajaran bertanggung jawab pada aspek akademik, sedangkan guru BK 

fokus pada dukungan psikososial. 

e. Pembagian Peran 

Pembagian peran di SMPN 6 Kota Pariaman dilakukan dengan 

jelas: guru BK memfokuskan diri pada pendampingan psikologis dan 

motivasi, sementara guru mata pelajaran mengelola penyesuaian 

pembelajaran dan evaluasi akademik. Hal ini sejalan dengan pandangan 
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Gibson & Mitchell (2011:45) yang menyatakan bahwa kejelasan peran 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan kolaborasi 

profesional di sekolah. 

Mulai dari segi praktik, pembagian peran ini mencegah tumpang 

tindih tugas dan memastikan setiap pihak bekerja sesuai keahliannya. 

Hasil penelitian ini juga menguatkan pendapat Hartanti (2023) bahwa 

sinergi peran guru BK dan guru mata pelajaran menjadi fondasi penting 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa secara efektif. 

Pada tahap perencanaan, salah satu langkah penting dalam untuk 

mengetahui siswa yang mengalami masalah belajar. Proses ini menuntut 

adanya kerja sama antara guru mata pelajaran dan guru BK melalui 

komunikasi, musyawarah, serta berbagi informasi terkait kondisi siswa. 

Prinsip tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-

Māidah ayat 2  yang berbunyi: 

ِوَالْعُدْوَانِِۖوَات َّقُواِاللّرَِٰ ِ  وَتَ عَاوَنُ وْاِعَلَىِالْبِرِِوَالت َّقْوٰىِۖوَلََِتَ عَاوَنُ وْاِعَلَىِالَِْثِْْ
شَدِيْدُِالْعِقَابِِ  اِنَِّاللّرَِٰ

Artinya: “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaan-Nya.” 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap bentuk kerja sama yang 

dilakukan guru bertujuan untuk mencapai kebaikan dan ketakwaan, 

termasuk dalam mengidentifikasi serta membantu siswa yang 

menghadapi kesulitan belajar. Selain itu, Allah juga memerintahkan 
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agar urusan bersama diselesaikan melalui musyawarah. Hal ini 

sebagaimana disebutkan dalam QS. Āli ‘Imrān ayat 159: 

لِيِۡ يُُِبِ  اللّرَِٰ اِنَِّ ؕ  اللّرِِٰ عَلَى فَ تَ وكََّلِۡ عَزَمۡتَِ فاَِذَا ِۚ وَشَاوِرۡهُمِۡفِِِالََۡمۡرِِ  الۡمُتَ وكَرِ

Artinya: “dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 

itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, 

maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 

mencintai orang yang bertawakal. 

 

Ayat ini menjadi dasar bahwa guru mata pelajaran dan guru BK 

perlu duduk bersama, membicarakan, serta merencanakan strategi yang 

tepat dalam mengidentifikasi siswa yang bermasalah, sehingga 

penanganan dapat lebih terarah. Rasulullah SAW juga menekankan 

pentingnya saling menguatkan dalam kerja sama. Dalam sebuah hadis 

beliau bersabda: 

“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lain bagaikan sebuah 

bangunan, yang sebagian menguatkan sebagian yang lain.” (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

 

Hadis ini mengajarkan bahwa dalam pendidikan, guru tidak 

dapat berjalan sendiri, melainkan harus saling menguatkan peran. Guru 

mata pelajaran berperan sebagai pihak pertama yang mengetahui gejala 

masalah siswa, lalu bekerja sama dengan guru BK untuk 

menindaklanjutinya melalui layanan bimbingan yang tepat. Dengan 

demikian, pada tahap perencanaan kerja sama bukan hanya tuntutan 

profesionalitas guru, tetapi juga merupakan bagian dari pengamalan 
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nilai-nilai Islam dalam hal tolong-menolong, musyawarah, dan saling 

menguatkan dalam kebaikan. 

2. Pelaksanaan Kerja Sama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran 

dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Aspek pelaksanaan menggambarkan bagaimana rencana 

penanganan kesulitan belajar siswa dijalankan secara nyata di lapangan. Di 

SMPN 6 Kota Pariaman, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kerja sama ini mencakup empat subindikator, yaitu strategi pembelajaran 

adaptif, guru BK memberikan layanan konseling, pemantauan dan 

pencatatan perkembangan, serta pertemuan rutin. 

a. Strategi Pembelajaran Adaptif 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa guru mata pelajaran 

menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kondisi siswa. Misalnya, guru Bahasa Indonesia menerapkan metode 

membaca terbimbing dan membagi teks menjadi bagian-bagian kecil 

agar siswa lebih mudah memahami isi bacaan. Guru Matematika 

mengulang materi dasar, membuat catatan ringkas, dan memberikan 

latihan bertahap dari yang mudah hingga sulit. Guru PPKn 

menggunakan pembelajaran kelompok kecil dan media visual untuk 

memancing partisipasi siswa. Guru PAI menggunakan metode cerita 

dan pengulangan bacaan salat secara bertahap, sedangkan guru IPA 

memanfaatkan alat peraga dan video pembelajaran untuk memperjelas 

materi. 
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Strategi-strategi ini selaras dengan pendapat Jahju Hartanti 

(2023:165) bahwa pembelajaran adaptif harus mempertimbangkan 

kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik siswa yang beragam. 

Pendekatan ini juga sejalan dengan teori diferensiasi pembelajaran 

(Tomlinson, 2014:12) yang menekankan perlunya variasi metode agar 

semua siswa dapat mengakses materi secara optimal. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Siregar (2019), hasil 

penelitian ini memiliki kesamaan, yaitu penggunaan metode visual, 

praktikum sederhana, dan pembelajaran berbasis kelompok kecil 

mampu meningkatkan partisipasi siswa yang pasif. Implikasi praktis 

dari temuan ini adalah bahwa guru mata pelajaran perlu terus berinovasi 

dalam memilih metode pembelajaran yang relevan dengan karakteristik 

dan kebutuhan siswa, terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan 

belajar. 

b. Guru BK Memberikan Layanan Konseling 

Guru BK di SMPN 6 Kota Pariaman memberikan layanan 

konseling baik secara individual maupun kelompok. Tujuannya adalah 

membantu siswa memahami permasalahan yang mereka hadapi, 

menemukan solusi, dan meningkatkan motivasi belajar. Pendekatan 

yang digunakan meliputi konseling tatap muka di ruang BK, konseling 

kelompok untuk masalah umum, hingga komunikasi langsung dengan 

orang tua jika masalah siswa berkaitan dengan kondisi rumah. 
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Hal ini sesuai dengan teori konseling pendidikan menurut 

Prayitno (2012:115), yang menyatakan bahwa layanan konseling di 

sekolah harus berfokus pada upaya membantu siswa mengembangkan 

potensi dan mengatasi hambatan yang mengganggu proses belajar. 

Pendekatan yang digunakan guru BK di SMPN 6 juga relevan dengan 

prinsip-prinsip layanan konseling komprehensif yang dikemukakan 

oleh Gibson & Mitchell (2011), yaitu bersifat preventif, pengembangan, 

dan kuratif. 

Penelitian terdahulu oleh Rahmawati (2020) menunjukkan 

bahwa konseling individual yang dilakukan secara teratur mampu 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Dalam konteks ini, guru BK di SMPN 6 telah 

menerapkan praktik yang sesuai standar, meskipun perlu penambahan 

frekuensi konseling bagi siswa yang memiliki masalah kronis. 

c. Pemantauan dan Pencatatan Perkembangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemantauan 

perkembangan siswa dilakukan secara terstruktur. Guru mata pelajaran 

memantau kemajuan akademik melalui nilai ulangan, PR, dan latihan, 

sedangkan guru BK memantau perubahan perilaku dan sikap belajar. 

Semua temuan ini kemudian dicatat dan dibagikan antar guru sebagai 

bahan evaluasi. 

Pendekatan ini mendukung pendapat Hartanti (2023:165) bahwa 

pemantauan yang efektif harus melibatkan koordinasi lintas guru, agar 



107 
 

 
 

perkembangan siswa terpantau dari sisi akademik maupun 

nonakademik. Selain itu, langkah ini sejalan dengan konsep continuous 

assessment (Black & Wiliam, 1998) yang menekankan bahwa evaluasi 

harus menjadi proses berkelanjutan, bukan hanya pengukuran sesaat. 

Penelitian Lestari (2018) juga menemukan bahwa pencatatan 

perkembangan siswa yang dilakukan bersama antara guru BK dan guru 

mata pelajaran berkontribusi pada peningkatan efektivitas intervensi. 

Implikasinya, sekolah perlu menyediakan format pencatatan yang 

seragam dan terintegrasi agar data perkembangan siswa dapat dianalisis 

secara komprehensif. 

d. Pertemuan Rutin 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa guru BK dan guru 

mata pelajaran melakukan pertemuan rutin minimal sebulan sekali, atau 

lebih sering jika ada masalah mendesak. Pertemuan ini digunakan untuk 

membahas perkembangan siswa, mengidentifikasi hambatan, dan 

merumuskan langkah tindak lanjut. Guru mata pelajaran melaporkan 

perkembangan akademik, sedangkan guru BK menyampaikan 

perkembangan perilaku dan sikap belajar. 

Praktik ini sejalan dengan prinsip kolaborasi profesional yang 

dikemukakan oleh Friend & Cook (2010:27), yaitu komunikasi 

terjadwal dan terstruktur merupakan salah satu ciri kerja sama yang 

efektif di lingkungan sekolah. Penelitian Prasetyo (2017) juga 

mendukung temuan ini, bahwa pertemuan rutin antara guru BK dan guru 



108 
 

 
 

mata pelajaran mempercepat proses identifikasi masalah dan 

penyusunan solusi. 

Implikasi praktisnya, pertemuan rutin yang dilakukan di SMPN 

6 Kota Pariaman sudah tepat dan perlu dipertahankan. Bahkan, akan 

lebih optimal jika pertemuan tersebut dilengkapi dengan notulen resmi 

yang memuat keputusan dan rekomendasi, sehingga setiap pihak 

memiliki acuan yang jelas dalam melaksanakan tindak lanjut. 

Tahap pelaksanaan merupakan realisasi dari rencana yang telah 

disusun bersama, yaitu dengan mengimplementasikan strategi 

penanganan siswa bermasalah melalui kerja sama aktif antara guru mata 

pelajaran dan guru BK. Pada tahap ini, guru mata pelajaran memberikan 

informasi perkembangan siswa di kelas, sedangkan guru BK 

melaksanakan layanan konseling sesuai dengan kebutuhan siswa, serta 

terus berkoordinasi untuk memantau perubahan perilaku maupun hasil 

belajar siswa. 

Prinsip pelaksanaan ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam 

QS. Al-‘Ashr ayat 1–3: 

نْسَانَِلَفِي۝١ِِْ وَالْعَصْرِِ  ِالَّذِيْنَِاٰمَنُ وْاِوَعَمِلُواِالصرٰلِحٰت۝٢ِِِ خُسْرٍِ  اِنَِّالَِْ اِلََّ
وَتَ وَاصَوْاِبِِلصَّبِِْ ِەِ   ۝٣ ࣖوَتَ وَاصَوْاِبِِلَْْقرِ

Artinya: “Demi masa! Sesungguhnya manusia benar-benar berada 

dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan 

kesabaran.” 

Adapun implementasi ayat di atas dalam proses pelaklasanaan 

kerja sama antara guru BK dengan guru mata pelajaran adalah Ayat ini 
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menegaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan program tidak hanya 

terletak pada rencana, tetapi juga pada amal nyata berupa saling 

menasihati, mendampingi, dan bekerja sama dalam kebaikan serta 

kesabaran, sebagaimana yang dilakukan guru BK dan guru mata 

pelajaran dalam membantu siswa. 

Dengan demikian, tahap pelaksanaan kerja sama merupakan wujud 

konkret dari nilai Islam tentang amal saleh, kepedulian, dan kebersamaan. 

Kolaborasi antara guru BK dan guru mata pelajaran mencerminkan 

semangat tolong-menolong dalam kebaikan serta kasih sayang terhadap 

peserta didik, sehingga siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat 

terbantu secara optimal. 

3. Hasil Kerja Sama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

 Aspek hasil menggambarkan dampak nyata dari kerja sama yang 

dilakukan guru BK dan guru mata pelajaran setelah pelaksanaan program 

intervensi terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar. Di SMPN 6 

Kota Pariaman, hasil kerja sama ini terbagi dalam lima subindikator, yaitu 

penilaian akademik, penilaian perkembangan perilaku, refleksi program, 

tindak lanjut dan rekomendasi, serta dokumentasi hasil akhir. 

a. Penilaian Akademik  

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan kemampuan 

akademik siswa setelah intervensi. Guru Bahasa Indonesia melaporkan 

bahwa kemampuan membaca siswa lebih lancar dan pemahaman teks 
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meningkat. Guru Matematika menemukan bahwa siswa mulai 

menguasai perkalian sederhana dan berani mengerjakan soal di papan 

tulis. Guru PPKn melihat adanya peningkatan kelengkapan tugas dan 

kualitas jawaban siswa. Guru PAI menilai siswa lebih menguasai materi 

bacaan salat dan mengerjakan PR dengan baik. Guru IPA mengamati 

bahwa siswa mau mencoba mengerjakan latihan meskipun sebelumnya 

enggan. 

Temuan ini mendukung pendapat Jahju Hartanti (2023:165) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan program penanganan kesulitan belajar 

dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil akademik siswa. Hal ini juga 

selaras dengan teori mastery learning (Bloom, 1971:45) yang 

menekankan bahwa pembelajaran yang terstruktur dan disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa dapat menghasilkan pencapaian akademik 

yang lebih tinggi. 

Penelitian terdahulu oleh Siregar (2019) membuktikan bahwa 

adaptasi strategi mengajar sesuai karakteristik siswa secara signifikan 

meningkatkan prestasi belajar, terutama pada siswa dengan kesulitan 

belajar. Implikasi praktisnya, peningkatan nilai akademik yang tercatat 

di SMPN 6 Kota Pariaman menunjukkan bahwa kolaborasi guru BK dan 

guru mata pelajaran telah berhasil mengatasi sebagian hambatan belajar 

siswa. 
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b. Penilaian Perkembangan Perilaku  

Perubahan positif terlihat pada perilaku siswa, antara lain 

meningkatnya disiplin, keberanian berbicara di kelas, partisipasi dalam 

diskusi, dan fokus saat belajar. Guru BK melaporkan bahwa siswa yang 

sering meninggalkan kelas kini bertahan mengikuti pelajaran. Guru 

Bahasa Indonesia mencatat peningkatan keberanian siswa membaca di 

depan kelas. Guru Matematika dan PPKn melihat adanya peningkatan 

keterlibatan siswa dalam tugas dan diskusi. Guru PAI mencatat 

peningkatan kedisiplinan membawa perlengkapan belajar, dan guru IPA 

melihat peningkatan fokus belajar. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2008:57) bahwa 

perilaku belajar yang positif merupakan indikator keberhasilan 

pembelajaran dan dukungan bimbingan konseling. Pendekatan ini juga 

mendukung teori perubahan perilaku (Skinner, 1953:82) yang 

menekankan bahwa reinforcement positif dari guru dapat membentuk 

perilaku yang diinginkan. 

Penelitian Rahmawati (2020) menemukan bahwa kolaborasi 

guru BK dan guru mata pelajaran berperan besar dalam membentuk 

perilaku belajar positif melalui kombinasi pendekatan akademik dan 

konseling. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa keberhasilan 

penanganan kesulitan belajar tidak hanya diukur dari nilai akademik, 

tetapi juga dari perubahan perilaku yang mendukung keberhasilan 

belajar jangka panjang. 
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c. Refleksi Program  

Refleksi program di SMPN 6 Kota Pariaman menunjukkan 

bahwa kerja sama guru BK dan guru mata pelajaran memiliki kelebihan 

seperti meningkatnya interaksi guru-siswa, keberanian siswa, dan 

kedisiplinan. Namun, kekurangannya meliputi keterbatasan waktu 

pendampingan, perbedaan kecepatan belajar siswa, dan masih adanya 

siswa yang enggan berpartisipasi. 

Temuan ini relevan dengan teori evaluasi program menurut 

Stufflebeam (2003:88) yang menyatakan bahwa refleksi harus 

mencakup penilaian kekuatan dan kelemahan untuk perbaikan 

berkelanjutan. Kelebihan yang ditemukan menunjukkan keberhasilan 

pelaksanaan, sedangkan kekurangan memberikan peluang untuk inovasi 

program berikutnya. 

Penelitian Suryani (2017) menemukan hasil serupa, di mana 

refleksi kolaboratif antara guru BK dan guru mata pelajaran mampu 

menghasilkan strategi baru yang lebih efektif. Implikasinya, refleksi 

program di SMPN 6 Kota Pariaman dapat menjadi dasar untuk 

menyusun perencanaan yang lebih baik di tahun ajaran berikutnya. 

d. Tindak Lanjut dan Rekomendasi 

Tindak lanjut yang dilakukan meliputi pemantauan rutin, 

pemberian latihan tambahan, penguatan motivasi, dan peningkatan 

kedisiplinan. Rekomendasi yang diajukan mencakup penambahan jam 

belajar, penggunaan media pembelajaran variatif, kegiatan motivasi 
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belajar, serta penguatan koordinasi antara guru BK, guru mata pelajaran, 

dan wali kelas. 

Temuan ini sesuai dengan prinsip tindak lanjut menurut Hartanti 

(2023), yang menekankan pentingnya langkah lanjutan setelah program 

berjalan untuk memastikan keberlanjutan hasil yang dicapai. Hal ini 

juga sejalan dengan konsep follow-up guidance yang dikemukakan oleh 

Prayitno (2012:143), di mana program bimbingan harus diikuti 

pemantauan dan penyesuaian strategi. 

Penelitian Lestari (2018) juga mendukung temuan ini, bahwa 

tindak lanjut yang terstruktur meningkatkan efektivitas program 

pembelajaran remedial. Implikasinya, tindak lanjut di SMPN 6 Kota 

Pariaman perlu terus dilakukan secara konsisten agar hasil positif yang 

telah dicapai dapat dipertahankan. 

e. Dokumentasi Hasil Akhir  

Tindak lanjut yang dilakukan meliputi pemantauan rutin, 

pemberian latihan tambahan, penguatan motivasi, dan peningkatan 

kedisiplinan. Rekomendasi yang diajukan mencakup penambahan jam 

belajar, penggunaan media pembelajaran variatif, kegiatan motivasi 

belajar, serta penguatan koordinasi antara guru BK, guru mata pelajaran, 

dan wali kelas. 

Temuan ini sesuai dengan prinsip tindak lanjut menurut 

Hartanti (2023), yang menekankan pentingnya langkah lanjutan setelah 

program berjalan untuk memastikan keberlanjutan hasil yang dicapai. 
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Hal ini juga sejalan dengan konsep follow-up guidance yang 

dikemukakan oleh Prayitno (2012), di mana program bimbingan harus 

diikuti pemantauan dan penyesuaian strategi. 

Penelitian Lestari (2018) juga mendukung temuan ini, bahwa 

tindak lanjut yang terstruktur meningkatkan efektivitas program 

pembelajaran remedial. Implikasinya, tindak lanjut di SMPN 6 Kota 

Pariaman perlu terus dilakukan secara konsisten agar hasil positif yang 

telah dicapai dapat dipertahankan. 

Guru BK membuat dokumentasi hasil akhir yang memuat 

catatan perkembangan siswa, hasil konseling, evaluasi, dan 

rekomendasi tindak lanjut. Dokumen ini disimpan dalam arsip BK, baik 

dalam bentuk cetak maupun digital, dan digunakan sebagai referensi 

penanganan kasus serupa di masa mendatang. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Gibson & Mitchell 

(2011:34) bahwa dokumentasi merupakan bagian penting dari 

manajemen layanan bimbingan dan konseling karena berfungsi sebagai 

alat monitoring, evaluasi, dan pelaporan. Selain itu, dokumentasi yang 

lengkap membantu menjaga kesinambungan layanan meskipun terjadi 

pergantian personal. 

Penelitian Prasetyo (2017) menunjukkan bahwa dokumentasi 

yang rapi dan terstandar mempermudah proses evaluasi program dan 

koordinasi antar pihak terkait. Implikasinya, praktik dokumentasi di 
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SMPN 6 Kota Pariaman sudah tepat dan perlu dipertahankan sebagai 

bagian dari sistem kerja profesional guru BK. 

Tahap hasil merupakan evaluasi dari kerja sama yang telah 

dilakukan antara guru BK dan guru mata pelajaran dalam menangani 

siswa bermasalah. Pada tahap ini, guru BK dan guru mata pelajaran 

melihat kembali perkembangan siswa, baik dari segi akademik maupun 

non-akademik, serta menilai efektivitas program yang telah dijalankan. 

Evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama, diskusi perkembangan 

siswa, dan tindak lanjut yang perlu diberikan. Tahap hasil ini dapat 

dilihat dalam firman Allah SWT pada QS. Al-Hasyr ayat 18: 

ِوَات َّقُواِاللّرَِٰ اِنَِّاللّرَِٰ
وَلْتَ نْظرُِْنَ فْسٌِمَّاِقَدَّمَتِْلغَِدٍ  يَ  هَاِالَّذِيْنَِاٰمَنُواِات َّقُواِاللّرَِٰ ِيٰاٰ

 خَبِيٌِْْبِۢاَِتَ عْمَلُوْنَِ
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan." 

  

Ayat ini mengajarkan pentingnya melakukan refleksi dan 

evaluasi terhadap apa yang telah diperbuat. Dalam konteks kerja sama 

pendidikan, evaluasi menjadi sarana bagi guru BK dan guru mata 

pelajaran untuk menilai sejauh mana program penanganan siswa 

bermasalah telah berhasil, sekaligus memperbaiki langkah-langkah 

selanjutnya. Evaluasi hasil kerja sama guru BK dan guru mata pelajaran 

merupakan bentuk nyata dari sikap bijak dalam mengendalikan program 

agar lebih baik dan tepat sasaran. 
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Tahap hasil kerja sama mencerminkan nilai Islam tentang 

muhasabah (evaluasi diri), refleksi, dan perbaikan berkelanjutan. 

Evaluasi bukan sekadar menilai pencapaian siswa, tetapi juga menilai 

sejauh mana kerja sama guru BK dan guru mata pelajaran sudah efektif. 

Dari hasil evaluasi inilah dapat dirumuskan langkah lanjutan yang lebih 

tepat agar siswa yang bermasalah benar-benar mendapat pendampingan 

optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan mengenai bentuk 

Kerja Sama Guru Pembimbing dengan Guru Mata Pelajaran dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa di SMPN 6 Kota Pariaman, adalah dilihat dari prosedur 

pelaksanaan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan hasil adalah: 

1. Perencanaan kerja sama dilakukan secara sistematis oleh guru BK dan guru 

mata pelajaran dengan langkah-langkah yang jelas. Guru mata pelajaran 

terlebih dahulu mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar 

melalui pengamatan langsung terhadap perilaku, hasil belajar, partisipasi 

di kelas, serta tes awal. Guru BK melengkapi informasi tersebut dengan 

pengumpulan data pendukung melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Selanjutnya, keduanya melakukan analisis kasus untuk 

menentukan faktor penyebab kesulitan belajar, menyusun program 

intervensi, dan membagi peran sesuai bidang keahlian masing-masing. 

2. Pelaksanaan kerja sama berjalan dengan menerapkan strategi pembelajaran 

adaptif di kelas oleh guru mata pelajaran, seperti metode visual, pengayaan 

materi, pemberian penguatan positif, serta pembelajaran berdiferensiasi. 

Sementara itu, guru BK memberikan layanan konseling individu dan 

kelompok, motivasi belajar, serta bimbingan pengelolaan waktu. Kedua 

pihak secara rutin melakukan pemantauan dan pencatatan perkembangan 
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 siswa, serta mengadakan pertemuan berkala untuk mengevaluasi 

efektivitas intervensi. 

3. Hasil kerja sama menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek akademik 

dan perilaku siswa. Secara akademik, siswa mengalami peningkatan nilai, 

kelengkapan tugas, dan keaktifan dalam mengikuti pelajaran. Dari sisi 

perilaku, terlihat peningkatan motivasi, disiplin, fokus belajar, dan 

keberanian berpartisipasi dalam diskusi kelas. Refleksi program yang 

dilakukan bersama menghasilkan rekomendasi tindak lanjut, seperti 

perlunya penguatan koordinasi antar guru, penambahan variasi metode 

pembelajaran, dan pemantauan lanjutan secara berkesinambungan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, penulis memberikan saran kepada: 

1. Guru BK 

Guru BK telah melaksanakan kerja sama dengan guru mata pelajaran 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dengan baik, khususnya pada guru 

mata pelajaran yang aktif terlibat. Untuk kedepannya, guru BK disarankan 

meningkatkan intensitas komunikasi dan pendekatan personal kepada guru 

mata pelajaran yang belum terlibat secara optimal, sehingga seluruh guru 

dapat berpartisipasi dalam program ini. Guru BK juga perlu memperluas 

cakupan kerja sama agar penanganan kesulitan belajar mencakup seluruh 

mata pelajaran, sehingga dampaknya terhadap peningkatan prestasi dan 

perilaku siswa menjadi lebih merata. 
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2. Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan berperan aktif dalam memfasilitasi dan 

mendukung kegiatan kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran. 

Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan waktu khusus untuk pertemuan 

rutin, penyediaan sarana pendukung pembelajaran adaptif, serta kebijakan 

yang memperkuat program penanganan kesulitan belajar siswa. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

efektivitas kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran dalam 

meningkatkan prestasi akademik dan perilaku siswa, serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti keterlibatan orang tua dan faktor 

lingkungan sekolah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1   : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Judul skripsi : Kerja Sama Guru Pembimbing dengan Guru Mata   

    Pelajaran dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMP  

    Negeri 6 Pariaman 

Nama   : Sumi Yati 

Nim   : 2114060002 

Teori   : Dr. Jahju Hartani M.Psi (163-167 :2023) 

No Variabel Indikator Sub Indikator Subjek 

Penelitian 

Teknik 

pengumpul

an Data 

O W D 

1 Kerja 

sama guru 

BK 

dengan 

guru mata 

Pelajaran 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

belajar 

siswa 

Perencanaan 

 

a) Identifikasi awal siswa 

bermasalah 

Guru mata 

Pelajaran 

 √ 

 

√ 

 

b) Pengumpulan data 

pendukung 

Guru BK  √ 

 

√ 

 

c) Analisis kasus Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

 √ 

 

√ 

 

d) Penyusunan program 

intervensi 

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

 √ 

 

√ 

 

e) Pembagian peran Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

 √ 

 

√ 

 

2  Pelaksanaan • Guru mata Pelajaran 

menerapkan strategi 

pembelajaran yang 

lebih adaptif 

Guru mata 

Pelajaran 

 

√ 

 

√ 

 

 

• Guru BK 

memberikan layanan 

Guru BK √ √  
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konseling 

• Pemantauan dan 

pencatatan 

perkembangan  

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

 √ √ 

• Pertemuan rutin  Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

 √ √ 

3  Hasil • Penilaian akademik 

hasil siswa 

Guru mata 

Pelajaran 

 √ √ 

• Penilaian 

perkembangan 

perilaku  

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

√ √  

• Refleksi pelaksanaan 

program 

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

 √  

• Tindak lanjut dan 

rekomendasi  

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

 √ √ 

• Dokumentasi hasil 

akhir. 

Guru 

BK 

  √ 
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LAMPIRAN 2  : Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara guru BK 

Identitas responden 

Nama    :  

Nip    : 

Hari/tanggal   : 

Tempat Pelaksanaan :  

_________________________________________________________________ 

Daftar pertanyaan 

1. Aspek Perencanaan 

a. Pengumpulan Data Pendukung  

1. Apa saja jenis data yang bapak/ibu kumpulkan sebelum menangani siswa 

yang mengalami kesulitan belajar? 

2. Dari mana saja bapak/ibu memperoleh data atau informasi pendukung 

terkait kondisi belajar siswa? 

3. Apakah bapak/ibu melakukan observasi langsung terhadap siswa yang 

diduga mengalami kesulitan belajar? Jika iya, apa saja yang diamati? 

4. Pernahkah bapak/ibu melakukan wawancara atau berdiskusi dengan guru 

mata pelajaran untuk mendukung data yang anda kumpulkan? 

5. Apakah bapak/ibu menggunakan dokumen penunjang seperti catatan nilai 

atau catatan guru sebagai bahan pertimbangan? 

b. Analisis Kasus  

1. Bagaimana proses diskusi antara Bapak/Ibu dengan guru mata pelajaran 

dalam menganalisis kasus siswa? 
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2. Apa jenis data yang digunakan saat menganalisis penyebab kesulitan belajar 

siswa? 

3. Faktor-faktor apa yang paling sering ditemukan dalam kasus siswa? 

4. Bagaimana keterlibatan Bapak/Ibu dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan hasil analisis? 

5. Apakah ada forum khusus atau waktu terjadwal untuk analisis bersama guru 

mapel? 

c. Penyusunan Program Intervensi  

1.  Bagaimana program intervensi disusun berdasarkan hasil analisis? 

2. Apakah guru mata pelajaran terlibat langsung dalam penyusunan program 

tersebut? 

3. Apa tujuan utama dari program yang bapak/ibu susun? 

4. Pendekatan atau metode apa yang paling sering digunakan dalam program 

intervensi? 

5. Apakah bapak/ibu menyiapkan cara untuk menilai keberhasilan program? 

Jika ya, seperti apa bentuknya? 

d. Pembagian Peran  

1. Bagaimana bapak/ibu dan guru mata pelajaran membagi peran dalam 

menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

2. Apakah pembagian peran didiskusikan sejak awal atau terbentuk selama 

proses? 

3. Apa peran utama Bapak/Ibu dalam pelaksanaan intervensi? 

4. Hambatan apa saja yang muncul dalam menjalankan peran masing-masing? 
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5. Bagaimana upaya mengatasi ketidaksesuaian dalam pelaksanaan peran? 

2. Aspek Pelaksanaan 

a. Guru BK memberikan layanan konseling  

1. Apa saja bentuk layanan konseling yang berikan bapak/ibu berikan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu menyesuaikan layanan dengan kebutuhan 

masing-masing siswa? 

3. Teknik konseling apa yang paling efektif menurut pengalaman Bapak/Ibu? 

4. Apakah bapak/ibu pernah membantu siswa dalam mengatur waktu belajar 

mereka? Jika iya, bagaimana anda melakukannya? 

5. Apa langkah-langkah yang dapat bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang tampak kurang bersemangat? 

6. Bagaimana cara bapak/ibu membantu siswa mengenali kelebihan dan 

kekuragannya dalam belajar? 

b. Pemantauan dan Pencatatan Perkembangan 

1. Apa saja aspek yang bapak/ibu amati dan catat selama proses pemantauan 

siswa? 

2. Apakah bapak/ibu memiliki format atau media tertentu dalam mencatat 

perkembangan siswa? Jika iya, seperti apa bentuknya?  

3. Seberapa besar pengaruh catatan ini dalam evaluasi hasil? 

c. Pertemuan Rutin  

1. Seberapa sering pertemuan dilakukan antara guru BK dan guru mata 

pelajaran? 
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2. Apa agenda utama dalam pertemuan tersebut? 

3. Apakah ada evaluasi program dalam pertemuan tersebut? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu menilai efektivitas pertemuan tersebut? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu menilai pertemuan rutin tersebut efektif dalam 

membantu menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar?  

3. Aspek Hasil 

a. Penilaian Perkembangan Perilaku  

1. Apa bapak/ibu melihat adanya perubahan perilaku pada siswa setelah 

dilakukan penanganan bersama? Jika iya, perubahan apa saja yang terlihat? 

2. Apakah terlihat peningkatan motivasi atau disiplin siswa setelah diberikan 

layanan konseling? 

3. Apakah terlihat peningkatan kemampuan siswa dalam mengelola emosinya 

setelah diberikan layanan konseling? 

b. Refleksi Program  

1. Apa kekuatan dan kelemahan program menurut Bapak/Ibu? 

2. Apa saran bapak/ibu untuk kedepannya?  

c. Tindak Lanjut dan Rekomendasi  

1. Apa bentuk tindak lanjut yang dilakukan untuk siswa setelah program 

selesai? 

d. Dokumentasi Hasil Akhir 

1. Apakah bapak/ibu membuat catatan tertulis setelah menangani siswa yang 

mengalami kesulitan belajar? Jika iya, dalam bentuk apa? 

2. Bagaimana catatan tersebut membantu memantau perkembangan siswa ke 

depannya? 
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B. Pedoman Wawancara guru Mata Pelajaran 

Identitas responden 

Nama    : 

Nip    : 

Hari/tanggal   : 

Tempat Pelaksanaan  : 

__________________________________________________________________ 

Daftar pertanyaan 

1. Aspek Perencanaan 

a. Identifikasi Awal Siswa Bermasalah 

1. Bagaimana bapak/ibu mengenali siswa yang mengalami kesulitan 

belajar di kelas? 

2. Apa saja ciri awal yang biasanya telihat pada siswa tesebut? 

3. Langkah awal apa yang bapak/ibu lakukan setelah menemukan siswa 

tersebut? 

b. Analisis Kasus  

1. Apakah ada forum atau waktu khusus untuk membahas kasus siswa? 

2. Bagaimana proses kolaborasi dengan guru BK dalam analisis kasus? 

3. Apa faktor penyebab kesulitan belajar yang paling sering Bapak/Ibu 

temui? 

4. Apa kontribusi utama Bapak/Ibu dalam diskusi kasus tersebut? 

c. Penyusunan Program Intervensi  

1. Bagaimana bapak/ibu dilibatkan dalam penyusunan program 

penanganan kesulitan belajar siswa bersama guru BK? 
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2. Apakah pendekatan pembelajaran diubah berdasarkan hasil analisis? 

3. Apakah ada target hasil belajar yang disepakati Bersama? 

d. Pembagian Peran  

1. Bagaimana bapak/ibu dan guru BK membagi peran dalam menangani 

siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

2. Apakah pembagian peran tersebut disepakati bersama sejak awal atau 

terbentuk seiring pelaksanaan? 

3. Menurut bapak/ibu, apakah pembagian peran tersebut berjalan efektif? 

Mengapa? 

4. Apa tantangan terbesar dalam pelaksanaan peran tersebut? 

5. Bagaimana bapak/ibu memastikan peran masing-masing dijalankan 

secara konsisten? 

2. Aspek Pelaksanaan 

a. Strategi Pembelajaran Adaptif  

1. Bagaimana bapak/ibu menyesuaikan strategi pembelajaran saat 

menghadapi siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

2. Apakah metode atau media ajar dimodifikasi? Bagaimana contohnya? 

3. Apakah bapak/ibu pernah memberikan materi pengayaan atau latihan 

tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

4. Bagaimana bapak/ibu memberikan penghargaan atau dukungan kepada 

siswa yang sudah berusaha meski belum mencapai hasil yang baik? 

5. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam menerapkan strategi 

pembelajaran? Bagaimana bapak/ibu mengatasinya? 
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b. Pemantauan dan Pencatatan Perkembangan  

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memantau siswa selama proses belajar? 

2. Apakah hasil pemantauan dikomunikasikan dengan guru BK? 

3. Apakah bapak/ibu menggunakan catatan khusus untuk mencatat 

perkembangan siswa? Hal-hal apa saja yang bapak/ibu amati dan catat? 

4. Menurut bapak/ibu, apakah pencatatan tersebut membantu bapak/ibu 

dalam menyesuaikan strategi pembelajaran? Jika iya, mengapa 

demikian? 

c.   Pertemuan Rutin  

1. Seberapa sering bapak/ibu rutin melakukan pertemuan dengan guru BK 

untuk membahas program intervensi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar?  

2. Apa agenda utama dalam pertemuan tersebut? 

3. Apa manfaat utama dari pertemuan tersebut menurut Bapak/Ibu? 

3. Aspek Hasil 

a. Penilaian Akademik  

1. Bagaimana perubahan pada nilai siswa setelah dilakukan penanganan 

bersama guru BK?  

2. Apakah bapak/ibu melihat perubahan dari keaktifan dan kualitas tugas 

siswa sebelum dan sesudah mendapatkan pendampingan? 
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b. Penilaian Perkembangan Perilaku  

1. Apakah bapak/ibu melihat adanya perubahan perilaku pada siswa 

setelah dilakukan penanganan bersama? Jika iya, perubahan perilaku 

apa saja yang terlihat? 

2. Apakah terjadi peningkatan terhadap semangat belajar siswa di kelas 

setelah mendapatkan pendampingan? Jika iya, apa saja tanda-tanda 

yang bapak/ibu lihat? 

3. Bagaimana bapak/ibu menilai perubahan kedisiplinan siswa dalam 

mengikuti pelajaran? 

c. Refleksi Program  

1. Apa kekuatan dan kelemahan program menurut Bapak/Ibu? 

2. Apa saran bapak/ibu untuk kedepannya?  

d. Tindak Lanjut dan Rekomendasi  

1. Apa bentuk tindak lanjut yang dilakukan untuk siswa setelah program 

selesai? 

2. Apakah program dilanjutkan, dimodifikasi, atau dihentikan? 

3. Apa bentuk rekomendasi yang bapak/ibu biasanya berikan? 

4. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap keberlanjutan program serupa di masa 

depan? 
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LAMPIRAN 3  : Pedoman Observasi 

Judul skripsi : Kerja Sama Guru Pembimbing dengan Guru Mata   

    Pelajaran dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMP  

    Negeri 6 Pariaman 

Nama   : Sumi Yati 

Nim   : 2114060002 

Teori   : Dr. Jahju Hartani M.Psi (163-167 :2023) 

 

N

o 

 

 

Variabel 

 

 

Indikator 

 

 

Sub Indikator 

 

 

Subjek 

Penelitian 

 

I 

y

a 

T 

I 

d

a

k 

 

 

Keterangan 

  

1 Kerja 

sama guru 

BK 

dengan 

guru mata 

Pelajaran 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

belajar 

siswa 

Perencanaan 

 

a. Apakah guru mata 

pelajaran 

mengidentifikasi 

siswa yang 

mengalami 

kesulitan belajar? 

Guru mata 

Pelajaran 

 

 

  

 

b. Apakah guru BK 

mengumpulkan 

data pendukung 

sebelum 

menangani siswa? 

Guru BK   

 

 

 

 

 

 

c. Apakah guru BK 

dan guru mata 

pelajaran 

menganalisis 

kasus siswa secara 

bersama? 

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

  

 

 

 

d. Apakah guru BK 

dan guru mata 

pelajaran 

menyusun 

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 
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program intervensi 

secara bersama? 

e. Apakah 

pembagian peran 

antara guru BK 

dan guru mata 

pelajaran 

ditentukan sejak 

awal? 

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

  

 

 

 

2  Pelaksanaan • Apakah guru 

mata pelajaran 

menyesuaikan 

metode 

pembelajaran 

bagi siswa yang 

mengalami 

kesulitan belajar? 

Guru mata 

Pelajaran 

 

 

 

  

• Apakah guru BK 

memberikan 

layanan konseling 

kepada siswa 

yang mengalami 

kesulitan belajar? 

Guru BK    

• Apakah guru BK 

dan guru mata 

pelajaran 

memantau dan 

mencatat 

perkembangan 

siswa secara 

berkala? 

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

   

• Apakah guru BK 

dan guru mata 

Guru BK 

dan guru 
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pelajaran 

melakukan 

pertemuan rutin 

untuk membahas 

penanganan 

siswa? 

mata 

Pelajaran 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Apakah terjadi 

peningkatan 

hasil belajar 

siswa setelah 

dilakukan kerja 

sama? 

Guru mata 

Pelajaran 

   

• Apakah terjadi 

perubahan positif 

dalam perilaku 

siswa setelah 

intervensi? 

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

   

• Apakah guru BK 

dan guru mata 

pelajaran 

melakukan 

refleksi terhadap 

program 

intervensi? 

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 

   

• Apakah 

dilakukan tindak 

lanjut atau 

rekomendasi 

terhadap siswa 

setelah program 

dilaksanakan?  

Guru BK 

dan guru 

mata 

Pelajaran 
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HASIL • Apakah guru BK 

membuat 

dokumentasi 

tertulis terkait 

hasil penanganan 

siswa? 

Guru 

BK 
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LAMPIRAN 4  : Data Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar 

No Nama Kelas Permasalahan Kesulitan Belajar  

1 M. Harfan Arfandi VII.I Kesulitan dalam membaca, kesulitan dalam 

membedakan huruf dan kata, jarang belajar di 

rumah. 

2 Dina Salsabila VII.4 

 

Kesulitan dalam behitung, Lambat 

memahami konsep operasi hitung, angka 

tampak membingungkan, jarang belajar di 

rumah. 

3 Annisa 

Khusnulhotimah 

VIII.1 Kesulitan dalam mengekspresikan diri. 

Seperti; Pendiam, enggan berbicara, 

menghindari interaksi sosial, sulit 

berpartisipasi dalam diskusi. 

4 Hafiza Zahra VII.3 Sulit Memahami Materi IPA 

5 M. Rehan VII.4 Kesulitan dalam berhitung, khususnya dalam 

operasi pecahan dan desimal pada pelajaran 

Matematika. 

6 M. Rizki VII.2 Terbata-bata pada saat membaca teks panjang 

dalam Bahasa Indonesia, serta lambat 

memahami isi bacaan. 

7 Zainal Arifin VIII.2 Kesulitan mengekspresikan pendapat secara 

lisan dalam pelajaran PPKn dan diskusi 

kelompok. 

8 Aurel 

Hermansyah 

VIII.3 Kurangnya motivasi belajar, sering terlihat 

tidak antusias dan tidak memperhatikan 

penjelasan guru. 

9 M. Ilham VIII.1 Jarang membuat PR dengan berulang-ulang 

kali, sering memberi alasan tidak jelas dan 

tidak membawa buku tugas. 
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10 Adi Candra VII.1 Sering meninggalkan kelas saat pelajaran 

berlangsung (sering cabut), terutama saat 

pelajaran IPA. 

11 M. Zaki VIII.3 Tidak bisa membaca dengan lancar, terutama 

saat membaca keras di depan kelas, 

membuatnya gugup. 

12 Abdi Putra VIII.2 Kesulitan dalam menyampaikan ide saat 

menulis karangan Bahasa Indonesia, kesulitan 

mengekspresikan diri. 

13 Kelvin Saputra VII.4 Tidak mengerjakan PR PAI dan sering tidak 

membawa perlengkapan belajar. 

14 M. Rafi VII.3 Tidak memiliki motivasi belajar, lebih suka 

bermain saat istirahat daripada mencatat tugas 

yang diperintahkan oleh ibuk guru. 

15 Aziz Maulana VIII.2 Sering keluar kelas tanpa izin saat pelajaran 

berlangsung, terutama pelajaran Matematika. 

16 Meisyarah VII.1 Kesulitan dalam membaca teks Bahasa 

Inggris dengan terbata-bata meski sudah 

diulang berkali-kali 

17 Rara Putri VII.4 Kesulitan dalam menyampaikan pendapat 

saat diskusi kelompok pada saat tampil 

kedepan. 

18 M.Hazikrullah VII.4 Sering tidak mengikuti Latihan soal yang 

diberikan 

19 Syafira VII.2  Kesulitan dalam mengingat Pelajaran yang 

sudah dipelajari dan sering mendapatkan nilai 

di bawah KKM 

20 M. Naim VII.2 Tidak fokus dalam belajar dan Sering keluar 

pada saat Pelajaran berlangsung 
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LAMPIRAN 5 : Buku Kasus Siswa 
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LAMPIRAN 6 : Program Kerja Sama Guru BK dan Guru Mata Pelajaran 
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LAMPIRAN 7  : Surat Permohonan Izin Penelitian  

 



149 
 

 
 

LAMPIRAN 8  : Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan 
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LAMPIRAN 9 : Surat Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN 10  : Dokumentasi-Dokumentasi 

 

Halaman depan sekolah 

 

 

 

Ruang guru BK 
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Wawancara Bersama ibu Yeni Desembra S.Pd.I 

(guru BK 15 juli 2025) 

     

Wawancara Bersama ibu Syarimarni S.Pd.I 
(guru BK 15 juli 2025) 

      

Wawancara Bersama ibu Nurul Ikrima S.Pd 

(guru mapel Bahasa Indonesia 15 juli 2025) 
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Wawancara Bersama ibu Nila Gusnita M.Pd Wawancara Bersama ibu Delvia rahima S.Pd 

(guru mapel MTK 04 Agustus 2025)  (guru mapel PPKn 04 Agustus 2025) 

 

 

      

  Wawancara Bersama ibu Adek oktilasari S.Pd.I     Wawancara Bersama ibu Sarada Devi S.Pd 

 (guru mapel PAI 07 Agustus 2025)              (guru mapel IPA 07 Agustus 2025) 
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                                   Pelaksanaan program Intervensi 

 
Pertemuan rutin guru BK dengan guru mata pelaja 


